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ABSTRAK 

 

STRATEGI DAKWAH PONDOK PESANTREN NURUL HASANAH DALAM 

MEMBERIKAN PEMAHAMAN AGAMA (IBADAH MAHDHAH) MELALUI 

PENGAJIAN RUTIN PADA MASYARAKAT DI DESA CIAWANG 

TASIKMALAYA 

DANI AKMALUDIN 2108302075 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi dakwah yang 

diterapkan oleh Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan pemahaman 

agama kepada masyarakat melalui kegiatan pengajian rutin di Desa Ciawang. Dakwah 

menjadi instrumen penting dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman, khususnya di 

lingkungan pedesaan yang masih kental dengan tradisi keagamaan. Pengajian rutin 

sendiri merupakan sebagai media dakwah kegiatan pendidikan ajaran islam dan 

pembinaan moral spiritual umat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Dakwah yang digunakan 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan Pemahaman Agama Islam 

melalui Pengajian Rutin pada masyarakat di Desa Ciawang Tasikmalaya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui pendekatan studi kasus, 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Dalam mengumpulkan data 

menggunakan teknik observasi, wawacara mendalam, serta dokumentasi. Proses 

analisis data melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Jumlah informan dalam penelitian ini adalah sepuluh orang. 

Adapun Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang digunakan 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah didasarkan pada teori POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling) yang terstruktur. Pelaksanaan pengajian rutin dilakukan 

seminggu sekali dengan pendekatan dakwah bil hikmah, mauidzotul hasanah, 

mujadalah, serta dakwah bil-hal melalui keteladanan. Dalam materi ibadah mahdhah 

seperti shalat, penyampaian dilakukan tidak hanya menyampaikan aspek fiqh semata, 

tetapi juga menggugah kesadaran spiritual jamaah. Antusiasme dan partisipasi aktif 

masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan dakwah ini berhasil memenuhi kebutuhan 

praktis dan spiritual serta memperoleh respon positif dari masyarakat. 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Pondok Pesantren, Pengajian Rutin, Masyarakat. 
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ABSTARCT 

 

STRATEGY OF PREACHING AT NURUL HASANAH BOARDING SCHOOL IN 

PROVIDING RELIGIOUS UNDERSTANDING (IBADAH MAHDHAH) 

THROUGH REGULAR ISLAMIC TEACHING TO THE COMMUNITY IN 

CIAWANG, TASIKMALAYA 

DANI AKMALUDIN 2108302075 

This study aims to describe the da'wah (Islamic preaching) strategies 

implemented by Pondok Pesantren Nurul Hasanah in enhancing the community's 

religious understanding through regular Islamic study sessions (pengajian) in 

Ciawang Village. Da'wah serves as an important instrument in disseminating Islamic 

values, especially in rural areas where religious traditions are still deeply rooted. 

Regular pengajian serves as a medium for da'wah, providing Islamic education and 

spiritual-moral guidance to the community. 

The objective of this study is to examine the da'wah strategies employed by 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah in imparting Islamic religious understanding to the 

community through regular pengajian sessions in Ciawang Village, Tasikmalaya. This 

research uses a descriptive qualitative method through a case study approach, utilizing 

both primary and secondary data sources. Data collection techniques include 

observation, in-depth interviews, and documentation. The data analysis process 

involves data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The number of 

informants in this study is ten people. 

The results of the study indicate that the da'wah strategy used by Nurul 

Hasanah Islamic Boarding School is based on the structured POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) theory. The implementation of routine religious 

studies is carried out once a week with the approach of da'wah bil hikmah, mauidzotul 

hasanah, mujadalah, and da'wah bil-hal through exemplary behavior. In mahdhah 

worship materials such as prayer, the delivery is not only carried out by conveying the 

fiqh aspect alone, but also arousing the spiritual awareness of the congregation. The 

enthusiasm and active participation of the community show that this da'wah activity 

has succeeded in meeting practical and spiritual needs and has received a positive 

response from the community. 

Keywords: Da'wah Strategy, Islamic Boarding School (Pondok Pesantren), Regular 

Pengajian, Community 

 



 
 

v 
 

 خلاصة 

 

خلال من )المهداة عبادة( الديني الفهم توفير في الداخلية الإسلامية الحسنة نور مدرسة في الوعظ استراتيجية  

تاسيكمالايا تشياوانج، قرية في للمجتمع الروتينية الدراسات  

 

2108302075 الدين  أكمل داني  

توفير في الداخلية الإسلامية الحسنة نور مدرسة تنفذها التي الوعظ استراتيجية وصف إلى الدراسة هذه تهدف  

نشر في مهمة أداة الدعوة إن .تشياوانج قرية في الروتينية الدينية الدراسة أنشطة خلال من للمجتمع الديني الفهم  

هي ذاتها بحد المنتظمة التلاوة إن .الدينية بالتقاليد مليئة تزال لا التي الريفية المناطق في وخاصة مية،الإسلا القيم  

للشعب  والأخلاقي الروحي والتطور التربوية والأنشطة الإسلامية التعاليم لنشر وسيلة  

توفير في الداخلية الإسلامية الحسنة نور مدرسة تستخدمها التي الدعوة استراتيجية تحديد إلى الدراسة هذه تهدف  

الدراسة هذه تعتمد .تاسيكمالايا تشياوانج، قرية في للمجتمع الروتينية الإسلامية الدراسات خلال من الإسلام فهم  

في .والثانوية الأولية البيانات مصادر مستخدمة الحالة، دراسة منهج خلال من النوعي الوصفي المنهج على  

اختزال البيانات تحليل عملية تتضمن .والتوثيق المتعمقة والمقابلات الملاحظة نياتتق باستخدام البيانات جمع  

أشخاص عشرة الدراسة هذه في المخبرين عدد وكان .النتائج واستخلاص وعرضها البيانات  

على تعتمد الداخلية الإسلامية الحسنة نور مدرسة تستخدمها  التي الوعظ استراتيجية أن البحث نتائج تظهر  

يةنظر  POAC (والتحكم والتنفيذ والتنظيم التخطيط) في واحدة مرة الروتينية التلاوات أداء ويتم .المنظمة  

عبادة  مادة وفي .القدوة خلال من بالحال والدعوة والمجاهدة الحسنة والموائد بالحكمة الدعوة نهج على الأسبوع  

لدى الروحي الوعي إثارة أجل من بل فقط، ةالفقهي الجوانب توصيل أجل من الإلقاء يكون لا كالصلاة المحضة  

العملية الاحتياجات تلبية في نجح التبشيري النشاط هذا أن تظُهر الفعالة ومشاركته المجتمع حماسة إن .الجماعة  

المجتمع  من إيجابية استجابة ولقي والروحية  

المجتمع  الروتينية، ةالدراس الإسلامية، الداخلية المدرسة الوعظ، استراتيجية :المفتاحية الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah adalah usaha menyampaikan dan menanamkan ajaran Islam 

kepada masyarakat sebagai sasaran utama, dengan tujuan membawa perubahan 

positif. Proses ini mencakup penyampaian lisan, keteladanan, dan pendekatan 

sosial yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Transformasi yang dimaksud 

adalah perubahan pola pikir, sikap, dan perilaku agar sejalan dengan prinsip-

prinsip Islam. Dakwah berperan menciptakan masyarakat berakhlak mulia, 

menjalankan syariat dengan benar, dan siap menghadapi tantangan hidup 

berdasarkan nilai-nilai Islam (Mannan, 2021). 

Dan juga dijelaskan dalam ayat lain bahwasanya untuk umat islam kita 

dianjurkan untuk berdakwah menyiarkan agama islam sebgaimana firman 

allah surat Ali’Imran ayat 104: 

 

ٰٓئكِ   همُُ  ٱلۡمُفۡلِحُون    ـ أوُْل  ي نۡه وۡن   ع نِ  ٱلۡمُنك رِ   و  عۡرُوفِ  و  ي أۡمُرُون   بِٱلۡم  يۡرِ  و  ة   ي دۡعُون   إلِ ى ٱلۡخ  نكمُۡ  أمَُّ لۡت كُن م ِ  و 
 

Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 

Ayat di atas menjelaskan kepada kita semua tentang pentingnya kegiatan 

dakwah, yaitu mengajak orang-orang untuk selalu berbuat baik dan mencegah 

perbuatan buruk, dengan tujuan mengembalikan manusia ke jalan yang benar, 

yaitu agama Islam (Rifai, 2024). 

Dalam konteks dakwah, strategi memberikan kerangka kerja untuk 

merencanakan aktivitas yang efektif. Sementara itu, metode menjelaskan cara-

cara praktis yang dapat diterapkan untuk melaksanakan rencana tersebut, 

sehingga keduanya saling melengkapi dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

Proses ini melibatkan penyusunan cara atau upaya untuk mencapai tujuan 

tersebut.  
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Strategi adalah rencana yang mencakup serangkaian aktivitas yang 

dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mengimplementasikan 

strategi tersebut, diperlukan metode. Dengan kata lain, strategi berfungsi 

sebagai rencana untuk mencapai tujuan, sedangkan metode adalah langkah- 

langkah yang digunakan untuk menjalankan strategi tersebut (Sopiyan, 2024). 

Salah satu metode yang dianggap sangat efektif untuk melakukan atau 

mendorong kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah dengan membentuk 

sebuah wadah dakwah yaitu pondok pesantren. Dalam dakwah tersebut, 

terdapat sekelompok orang yang aktif menyeru kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran, sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas bahwa hendaknya ada 

sekelompok orang di antara kalian yang menyeru kepada kebaikan (berbuat 

yang makruf) dan mencegah kemungkaran. 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam. Pondok Pesantren 

telah menjadi tempat utama untuk mempelajari ajaran agama dan berfungsi 

sebagai pusat dakwah yang memperkenalkan serta menyebarkan ajaran Islam. 

Pesantren hadir di tengah masyarakat, yang awalnya hanya mengadakan 

kegiatan di masjid. (Shofiyyah, 2019). Seiring berjalannya waktu, pesantren 

mengalami perkembangan pesat, salah satunya dengan adanya bangunan 

pondok yang digunakan sebagai tempat tinggal para santri. Selain itu, 

perkembangan juga terlihat dalam metode pembelajaran, yang tidak hanya 

berfokus pada ilmu agama, tetapi juga mencakup tarekat dan berbagai ilmu 

umum lainnya.  

Pada Awalnya Pondok Pesantren Nurul Hasanah Ciawang ini di dirikan 

oleh kh Endang Hambali dan hanya membuka pengajian salaf saja, akan tetapi 

selepas kepemimpinan beliau di teruskan oleh Kh Jojo pada tahun 1997 dan 

sampai sekarang pondok pesantren nurul hasanah sudah berdiri selama 28 

tahun. Selama dibawah kepemimpinan beliau saat ini Pondok Pesantren Nurul 
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Hasanah semakin berkembang dan mengalami kemajuan yang signifikan di 

berbagai bidang pendidikan non-formal maupun formal berkat kedisiplinan 

yang kuat dan program kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas santrinya.  

Warga di Desa Ciawang, masih memiliki kurangnya pemahaman agama 

di kalangan masyarakat, khususnya terkait ibadah mahdhah (ibadah yang 

sifatnya berhubungan langsung denga allah swt. Seperti shalat, puasa, zakat, 

dan haji), menjadi salah satu tantangan besar dalam pembinaan keagamaan. 

Masalah ini tidak hanya berakar pada minimnya pendidikan agama formal, 

tetapi juga pada kurangnya upaya pembelajaran agama secara mandiri dan 

kesenjangan dalam akses informasi yang benar tentang syariat Islam. Dan 

masyarakat menjalankan ibadah mahdhah hanya sebagai kebiasaan, tanpa 

memahami makna dan tata cara yang sesuai dengan tuntunan syariat.  

Misalnya, sebagian masyarakat melaksanakan shalat sekadar sebagai 

rutinitas tanpa pemahaman mendalam mengenai syarat, rukun yang benar atau 

hikmah di balik ibadah tersebut. Akibabatnya, ibadah mahdhah ini yang 

seharusnya menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt menjadi tidak 

sah atau kurang optimal dalam nilai keutamaanya. Disebabkan kurangnya 

perhatian dan bimbingan keagamaan dari para mubaligh yang turun langsung 

ke masyarakat untuk memberikan arahan, baik secara khusus maupun lebih 

luas. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk meningkatkan 

pemahaman keagamaan di kalangan masyarakat. Pendidikan agama perlu 

diperkuat melalui berdakwah. Dakwah merupakan salah satu pilar utama dalam 

penyebaran dan penguatan pemahaman agama Islam di tengah masyarakat. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 

menyampaikan ajaran Islam melalui berbagai metode dakwah, terutama di 

lingkungan pedesaan.  

Salah satu metode dakwah yang diterapkan Pondok Pesantren Nurul 
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Hasanah sebagai salah satu lembaga keagamaan yang aktif dalam pembinaan 

masyarakat, telah mengembangkan dakwah melalui pengajian rutin sebagai strategi 

utama dalam memberikan pemahaman agama, khususnya dalam aspek ibadah 

mahdhah. Dakwah dilakukan melalui berbagai kegiatan  pengajian rutin. 

“Kehadiran pengajian rutin di tengah-tengah masyarakat merupakan 

salah satu perwujudan kesadaran internal keagamaan yang harus mendapat 

perhatian dari berbagai kalangan, karena secara faktual pengajian memberikan 

akses yang sangat besar terhadap pembinaan pemahaman bagi masyarakat” 

(Nasution, 2022). 

Pelaksanaan dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah yaitu dengan 

mengadakan pengajian umum rutinan setiap hari senin siang sesudah ba’da 

dzuhur di pondok pesantren, dengan mengundang seluruh masyarakat Desa 

Ciawang untuk berpartisipasi dan juga sebulan sekali diadakan Riyadohan 

tepatnya di minggu ke empat. Dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman 

masyarakat terhadap ajaran Islam, khususnya dalam aspek ibadah mahdhah, 

seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.  

Dalam pelaksanaannya, Pondok Pesantren Nurul Hasanah menerapkan 

dakwah melalui pengajian rutin dengan metode ceramah. Metode ini 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan agama dan kesadaran serta 

komitmen Masyarakat Desa Ciawang Kecamatan Leuwisari Tasikmalaya pada 

umumnya dalam menjalankan ibadah secara benar dan konsisten.  

Namun, efektivitas dakwah tidak hanya bergantung pada metode yang 

digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh respon masyarakat terhadap dakwah 

yang dilakukan. Keterlibatan jamaah memiliki peran yang krusial dalam 

menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan dakwah di Pondok pesantren 

Nurul Hasanah. Tanpa adanya partisipasi aktif dari jamaah, kegiatan dakwah 

tersebut tidak dapat terlaksana secara optimal. Oleh karena itu, dukungan dan 

peran serta masyarakat menjadi aspek penting guna mewujudkan program 
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dakwah yang direncanakan (Jihan, 2023). Respon masyarakat Desa Ciawang 

terhadap pengajian rutin yang diselenggarakan Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana pemahaman dan 

kesadaran mereka terhadap ajaran Islam meningkat.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berpendapat perlu adanya 

evaluasi untuk mengetahui strategi dakwah sebelum diselenggarakanya 

pengajian rutin, Pelaksanaan Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah melaui 

pengajian rutin dan penilaian respon masyarakat mengenai dakwah yang 

disebarkan pihak Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan 

pemahaman agama kepada masyarakat melalui pengajian rutin. Untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Strategi Dakwah Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah Dalam memberikan Pemahaman (Ibadah Mahdhah) 

Agama Melalui Pengajian Rutin Pada Masyarakat Di Desa Ciawang 

Tasikmalaya”  

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditentukan, maka masalah 

yang diungkapkan dalam penelitian ini: 

a. Beragamnya Pemahaman Agama Islam. Masyarakat Desa Ciawang 

Tasikmalaya  memiliki kurangnya terhadap ajaran agama, terutama 

dalam ibadah mahdhah ibadah dilakukan sebagai rutinitas tanpa 

Pemahaman makna dan tata cara. Banyak masyarakat melaksanakan 

ibadah hanya sebagai kebiasaan, tanpa mengetahui syarat, rukun, atau 

hikmah dari ibadah tersebut, sehingga nilai ibadah menjadi kurang 

optimal bahkan bisa tidak sah. 

b. Minimnya Bimbingan Keagamaan langsung dari Mubaligh.   

Kurangnya kehadiran para dai atau mubaligh yang turun langsung ke 

masyarakat menyebabkan lemahnya pembinaan keagamaan 

c. Pengajian rutin di Pondok Pesantren Nurul Hasanah Desa Ciawang 



6 
 

 
 

Tasikmalya sudah berjalan Namun, belum diketahuai tingkat 

keefektifanya pengajian tersebut 

d. Pengaruh pondok pesantren dalan pengajian rutin pada masyarakat dan 

bentuk respon masyarakat Desa Ciawang terhadap kegiatan pengajian 

rutin yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Nurul Hasanah dan 

sejauh mana pengajian rutin memberikan dampak terhadap pemahaman 

dan praktik ibadah masyarakat 

2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas hingga diluar pembahasan yang 

dimaksud dari tujuan penelitian dan agar lebih focus, maka penelitian ini 

akan membatasi lingkup penelitian. Fokus pada strategi dakwah dan 

Pelaksanaan Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan 

pemahaman agama melalui pengajian rutin dan fokus terhadap penlaian 

masyarakat mengenai dakwah yang disebarkan pihak pondok pesantren 

nurul hasanah dalam pemahaman agama islam dalam aspek Ibadah 

mahdhah yang merupakan ibadah wajib yang berhubungan lansgung 

dengan Allah Swt. Di Pondok pesantren Nurul hasanah Desa Ciawang 

Kecamatan Leuwisari Tasikmalaya. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam 

memberikan Pemahaman Agama Islam melalui Pengajian Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

b. Bagaimana Pelaksanaan Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman Agama Islam melalui Pengajian Rutin 

di Desa Ciawang, Tasikmalaya? 

c. Bagaiman Penialaian Masyarakat terhadap Dakwah yang dilakukan 

pihak Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan 

Pemahaman Agama melalui Pengajian Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Maka tujuan peneliti disini yang ingin dicapai ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam 

memberikan Pemahaman Agama Islam melalui Pengajian Rutin di Desa 

Ciawang, Tasikmalaya 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman Agama Islam melalui Pengajian Rutin di 

Desa Ciawang, Tasikmalaya 

3. Untuk mengetahui Penilaian Masyarakat terhadap Dakwah yang dilakukan 

pihak Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan Pemahaman 

Agama melalui Pengajian Rutin di Desa Ciawang, Tasikmalaya 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang positif bagi 

semua pihak yang bermanfaat secara teoritis dan praktis, sehingga penelitian 

ini mempunyai dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

dakwah, khususya terkait dengan hubungan kajian strategi dakwah 

pondok pesantren pada masyarakat melalui pengajian rutin dalam 

pemahaman Agama. Penelitian ini pun diharapkan dapat menjadi 

referensi sebagai pendekatan dakwah yang disesuaikan dengan topik 

dakwah melalui pengajian rutin di pondok pesantren pada masyarakat 

setempat, sehingga dapat lebih efektif dan relevan dalam menyiarkan 

ajaran islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Jurusan komunikasi dan Penyiaran islam 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan strategi dakwah pondok 
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pesantren. Dan diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkaji dan pembelajaran dalam mengembangkan nilai-nilai 

keislaman dijurusan komunikasi dan Penyiaran Islam Uin Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. 

b. Bagi Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan berharga terkait strategi 

dakwah yang sudah dilaksanakan, sehingga dapat dioptimalkan untuk 

memperluas pemahaman agama dikalangan masyarakat. 

c. Bagi Masyarkat Desa Ciawang 

Penelitian ini membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya pengajian rutin sebagai media belajar 

agama serta membangun prilaku keagaman yang lebih baik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian dapat dijadikan bahan referensi dan informasi awal untuk 

penelitian lebih lanjut yang sejenis, terutama yang berkaitan dengan 

strategi dakwah pesantren dan pengaruhnya terhadap masyarakat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Dakwah  

1. Pengertian Strategi 

Kata "strategi" berasal dari bahasa Yunani, yaitu strategos. Menurut 

Glueck dan Jauch, dalam Strategi adalah rencana yang terintegrasi, 

menyeluruh, dan terpadu yang menghubungkan keunggulan strategis 

perusahaan dengan tantangan lingkungan. Strategi ini dirancang untuk 

memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat tercapai melalui 

pelaksanaan yang efektif oleh organisasi. Secara umum, strategi merujuk 

pada proses perumusan rencana oleh para pemimpin puncak, yang berfokus 

pada pencapaian tujuan jangka panjang organisasi, disertai dengan 

pengembangan cara atau langkah untuk mewujudkan tujuan tersebut 

(Yatminiwati, 2019). 

Menurut Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck dalam bukunya 

(Yatminiwati,2019). (Manajemen Strategis dan Kebijakan 

Perusahaan:998), dalam Manajemen strategis adalah serangkaian 

keputusan dan langkah-langkah yang dirancang untuk merumuskan 

strategi atau kumpulan strategi yang efektif dalam mendukung pencapaian 

tujuan perusahaan. 

Secara garis besar, strategi dapat dipahami sebagai suatu pendekatan 

atau langkah-langkah yang dirancang oleh individu maupun organisasi 

untuk mencapai sasaran tertentu. Langkah-langkah tersebut disusun 

sedemikian rupa agar pelaksanaannya berlangsung secara efektif dan 

efisien, sehingga dapat memperoleh hasil atau manfaat yang optimal 

(Sopiyan, 2024). 

Proses adalah serangkaian tindakan untuk mencapai sesuatu. Untuk 

mencapai tujuan, manajer menggunakan sumber daya dan melaksanakan 

empat fungsi manajerial utama, yaitu POAC (Planning, Organizing, 
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Actuating, Controlling) (Dakhi, 2016). 

Planning. Perencanaan mencakup penentuan tujuan serta mencari 

metode untuk mencapainya. Perencanaan dianggap sebagai fungsi utama 

dalam manajemen dan mencakup semua aktivitas yang dilakukan oleh 

manajer. Dalam proses perencanaan, manajer fokus pada masa. 

Organizing, atau pengorganisasian, adalah proses yang berkaitan 

dengan penerapan strategi dan taktik yang dirumuskan dalam perencanaan 

ke dalam struktur organisasi yang kokoh dan sesuai. Proses ini mencakup 

pembentukan sistem dan lingkungan kerja yang mendukung, serta 

memastikan bahwa setiap anggota organisasi dapat berkontribusi secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 

Actuating adalah upaya untuk mengimplementasikan rencana melalui 

berbagai arahan dan motivasi kepada karyawan agar menjalankan tugas 

sesuai dengan peran dan tanggung jawab mereka dalam organisasi. Oleh 

itu, actuating sangat erat kaitannya dengan kemampuan kepemimpinan. 

Controlling, Menurut G.R. Terry, pengawasan adalah proses yang 

mencakup penetapan standar yang harus dicapai, memantau pelaksanaan 

kegiatan, mengevaluasi hasil pelaksanaan, dan, jika diperlukan, 

melakukan perbaikan agar pelaksanaan tetap sejalan dengan rencana dan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

2. Pengertian Dakwah 

Menurut Abdul Aziz, istilah dakwah memiliki beberapa makna, antara 

lain An-Nida yang berarti memanggil, Ad-Du’a yang berarti menyeru dan 

mendorong, serta Ad-Dakwat yang berarti menegakkan, baik dalam 

konteks kebenaran maupun kebatilan, hal positif maupun negatif 

(Samsudin, 2018). 

Sedangkan Para ahli memiliki beragam pandangan mengenai 

pengertian dakwah secara istilah, yang bervariasi sesuai dengan sudut 
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pandang masing-masing dalam pengertian dakwah. 

Nasaruddin Latif mendefinisikan dakwah Islamiyah sebagai Setiap 

aktivitas dengan lisan dan tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT, 

sesuai dengan garis-garis aqidah dan syariaat serta akhlaq Islamiyah 

(Mohammad Hasan, 2013).  

Menurut Prof. Thoha Jahja Umar, “dakwah digolongkan menjadi dua 

jenis, yaitu dakwah secara umum dan dakwah secara khusus.” Dakwah 

adalah suatu ilmu yang mencakup metode dan pedoman untuk menarik 

perhatian masyarakat dan meyakinkan mereka untuk menerima, 

menyetujui, dan menjalankan suatu ideologi, pandangan, atau karya 

tertentu. Sedangkan dakwah secara khusus merujuk pada upaya 

membimbing manusia secara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Allah, demi kebaikan dan kebahagiaannya di dunia dan akhirat. 

(Abdullah, 2019). 

Sedangkan Syekh Ali Mahfudz menekankan bahwa dakwah memiliki 

peran penting dalam memberikan arahan kepada manusia agar menjalani 

hidup yang sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. Mengajarkan kebaikan dan 

mengikuti petunjuk yang benar akan membantu manusia untuk membedakan 

mana perbuatan yang baik dan mana yang buruk. Dengan mendorong 

perilaku baik dan melarang perbuatan yang tidak baik, dakwah bertujuan 

membentuk masyarakat yang lebih bermoral dan beradab. Pada akhirnya, 

tujuan utama dakwah ini adalah memberikan kebahagiaan yang seimbang, 

baik di kehidupan dunia maupun di akhirat (Rosi, 2020). 

Dakwah bukan sekadar amal baik atau sekadar menambah jumlah 

umat Islam, melainkan merupakan tanggung jawab misi yang diemban 

umat Islam setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW. Tanggung jawab ini 

bersifat pribadi, di mana setiap Muslim harus melaksanakannya, karena 
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Allah telah mewajibkan risalah ini untuk disampaikan kepada seluruh 

umat manusia setelah wafatnya Nabi. 

Berdasarkan berbagai definisi dakwah yang telah disebutkan, penulis 

menyimpulkan bahwa dakwah merupakan proses mengajak atau menyeru 

individu atau sekelompok orang untuk beriman kepada Allah SWT, 

mentaati perintah-Nya, dan menghindari larangan-Nya. Proses ini tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif, mendorong orang untuk 

menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Strategi Dakwah 

Menurut Muhammad Abu Fatah al-Bayanuni, strategi dakwah 

merupakan upaya terencana dan terarah yang disesuaikan dengan kondisi 

serta karakteristik sasaran dakwah (mad'u) guna mencapai tujuan dakwah 

secara optimal. Strategi ini mencakup perencanaan, metode, dan taktik yang 

dipilih berdasarkan situasi dan kondisi tertentu. Al-Bayanuni menekankan 

pentingnya pemilihan strategi yang tepat agar dakwah dapat diterima dan 

dipahami oleh masyarakat, serta menghindari hasil yang tidak diharapkan 

(Asmuni Syukir, 1983/32) dalam (Nurmaidah, 2022).  

Pada umumnya strategi utama dalam strategi dakwah, menurut (Mannan, 

2021). yaitu tawsi’ah (penambahan jumlah umat) dan tarqiyah (peningkatan 

kualitas umat Islam)  

a. Strategi dakwah tawsi’ah belum banyak dilakukan. Masih memerlukan 

peningkatan yang lebih masif serta terencana. Dakwah perlu meluruskan 

pemahaman orang-orang baik umat muslim maupun non-muslim untuk 

memperkenalkan ajaran Islam yang sesungguhnya. Terdapat dua langkah 

yang perlu dilakukan, pertama mengajak seluruh umat Islam untuk 

memperlihatkan bagaimana kualitas seorang muslim, baik dari 

perkataan, sikap, serta perbuatan yang mencerminkan nilai-nilai Islam, 

langkah selanjutnya yaitu umat muslim dapat memanfaatkan teknologi 
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komunikasi dan informasi dalam menyebarkan dakwah (Mannan, 2021). 

b. Strategi dakwah tarqiyah masih perlu menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat. Sebelum melakukan dakwah, perlu melakukan penelitian 

mengenai kebutuhan umat. Hasil dari penelitian tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan berbagai kegiatan (Mannan, 2021). 

c. Moh Ali Aziz. 2004. 

Adapun Al-Bayanuni, sebagaimana dikutip oleh (Ali Aziz, 2004/ 351-

353). Dalam (Niswah, 2023). mengklasifikasikan strategi dakwah 

menjadi tiga bentuk utama: 

a. Strategi Sentimentil (al-manhaj al-‘athifi): Strategi ini 

menitikberatkan pada aspek emosional dan spiritual, dengan tujuan 

menyentuh hati dan perasaan audiens dakwah.  

b. Strategi Rasional (al-manhaj al-‘aqli): Pendekatan ini berfokus pada 

aspek intelektual, mendorong audiens untuk berpikir, merenung, dan 

mengambil pelajaran melalui logika dan diskusi.  

c. Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissi): Strategi ini mengandalkan 

pengalaman langsung dan pancaindra, seperti melalui praktik 

keagamaan, keteladanan, dan pertunjukan. 

4. Tujuan Dakwah 

Berdasarkan kelangsungan suatu kegiatan dakwah, M. Bahri Ghazali 

membagi tujuan dakwah menjadi tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang. “Pertama, dimaksudkan untuk membantu masyarakat sasaran 

memahami agama melalui dakwah”. “Kedua, mengubah sikap 

masyarakat. Tujuan pertama adalah membantu masyarakat memahami 

Islam sehingga terhindar dari perbuatan jahat. Sedangkan dengan tujuan 

yang kedua, diharapkan perubahan sikap dan tindakan masyarakat akan 

menghasilkan masyarakat yang terbebas dari segala bentuk maksiat, dan 

tidak cenderung berperilaku tercela”. Tujuan utama dakwah adalah agar 
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individu dan masyarakat memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Semata-mata pengabdian dan mencari 

Ridho Allah Swt (Mardhlotillah). 

Sebagaimana (Hanafi anshari, 1993). Dakwah itu merupakan usaha 

mengajak ke jalan allah swt, maka usaha tersebut menyangkut pembinaan 

manusia muslim, dimana pembinaan manusia tersebut memerlukan suatu 

proses, sehingga diperlukan adanya jenjang-jenjang tujuan: 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan bagian diatas menunjukan proses dalam dakwah mencapai 

tujuan dalam pemahaman manusia muslim. Seorang Dai yang melancarkan 

dakwah nya kepada masyarakat sesuai dengan kondisi objek dari setiap 

lapisan masyarakat mengenal adanya pentahapan dalam hal keagamaanya.  

Adapun yang dimaksud dengan kondisi obyektif ialah keadaan 

keagamaan seseorang atau tanggapanya terhadap islam.  

A = Manusia sebagai sasaran dakwah/obyek. 

B = Mengacu pada Muslim yang benar-benar memahami, menghayati, dan 

mengamalkan syariat Islam dengan baik dalam kehidupannya. 

C = Muslim maksudnya menjadi masyarakat islam yang betul-betul 

mengerti dan menghayati islam dan mengamalkan syariat islam dengan 

baik dalam kehidupanya. 

D = Mujahid ialah Masyarakat muslim yang mempunyai dedikasi dalam 
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perjuangan agama islam. Dengan kemampuanya masing-masing 

dianataranya juga bisa melalui usaha berdakwah/Da’i. (Hanafi 

anshari:1993). 

B. Ruang Lingkup Dakwah  

Secara umum, dakwah dapat dibagi menjadi tiga bentuk utama, yaitu 

dakwah melalui ucapan atau lisan, dakwah yang disampaikan tulisan, serta 

dakwah yang dilakukan melalui tindakan nyata, (Abdullah, 2019). yaitu: 

a. Dakwah Bil-lisan  

Dakwah bil-lisan, yang sering kali disamakan dengan kegiatan 

tabligh, umumnya terbagi menjadi dua bentuk. Pertama, dakwah 

langsung tanpa perantara media, di mana dai dan mad'u berinteraksi secara 

tatap muka.  Kedua, dakwah yang dilakukan melalui bantuan media atau 

saluran komunikasi, di mana dai dan mad'u tidak saling berhadapan secara 

langsung. biasanya dilakukan melalui sarana seperti televisi, radio, 

rekaman suara, serta berbagai media lainnya. 

b. Dakwah Bil-kitabah 

Dakwah menggunakan tulisan. Menurut catatan sejarah, pada tahun 

keenam Hijrah Nabi Muhammad Saw. mulai mengembangkan wilayah 

dakwahnya dengan cara mengirim surat kepada para pemimpin dan raja-

raja pada waktu itu, yang isinya Nabi mengajak mereka untuk memeluk 

Islam. 

c. Dakwah Bil-hal  

Dakwak dengan melalui perbuatan atau kondisi nyata. Tokoh M. 

Natsir kerap menggunakan istilah lisanul hal dan lisanul uswah secara 

bergantian sebagai bentuk lain dari dakwah bil-hal. Menurutnya, lisanul 

uswah merujuk pada bahasa keteladanan, yaitu penyampaian dakwah 

melalui tindakan nyata yang bisa dicontoh. Misalnya, ketika Nabi 

Muhammad Saw. hijrah ke Madinah, lalu mendirikan Masjid Quba dan 
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Masjid Nabawi, serta ikut membangun parit pertahanan dalam Perang 

Ahzab-semua itu merupakan contoh nyata dari dakwah melalui 

keteladanan atau lisanul uswah. Sementara itu, lisanul hal lebih 

menekankan pada penyampaian nilai dakwah lewat akhlak yang luhur dan 

budi pekerti yang mulia. (Abdullah, 2019). 

C. Unsur-unsur Strategi Dakwah 

Secara umum Dakwah mempunyai misi, yaitu mengatur 

penyelenggaraan aktivitas dakwah, banyak kegiatan atau suatu nilai, nilai 

yang diperoleh dari usaha dakwah tersebut adalah hasil yang ingin dicapai 

pada penghayatan, perubahan atau pengembangan nilai-nilai kebaikan dan 

kebenaran. Adapun usnur- unsur dakwah yang dimaksud: 

1. Da’i (subjek dakwah)  

Subjek dakwah adalah individu seperti mubalig atau ulama yang 

menyampaikan pesan dalam ilmu komunikasi disebut sebagai 

komunikator. Untuk memastikan dakwah berjalan efektif dan diterima 

oleh mad’u. seorang da’i, mubalig, atau ulama harus memenuhi 

kriteria tertentu yang menjadi tolok ukur kredibilitasnya. 

2. Mad’u (objek dakwah) 

Unsur dakwah yang kedua adalah mad'u, yang merujuk pada orang-

orang untuk menjadi sasaran dakwah atau penerima pesan dakwah, baik 

secara individu maupun kelompok, dan mencakup seluruh umat manusia, 

termasuk umat Islam. “Dakwah bertujuan untuk mengajak mereka yang 

belum masuk Islam untuk memeluk Islam, sekaligus membantu mereka 

yang sudah beragama Islam untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah SWT” (Qadaruddin, 2019). 

3. Materi Dakwah 

Materi dakwah merupakan pesan atau segala hal yang perlu 

disampaikan oleh pelaku dakwah kepada sasaran dakwah, yaitu 
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keseluruhan ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunnah 

Rasulullah. Secara garis besar, materi tersebut mencakup tiga aspek utama 

yaitu: akidah, syariat, dan akhlak. 

Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala Moh. Ali Aziz, da'wah 

material sembilan components. “Aspek pertama adalah Al- Qur’an dan 

Hadist pandangan para ulama, hasil penelitian ilmiah, kisah dan teladan, 

berita dan peristiwa, serta karya sastra dan seni. Luasnya cakupan pesan 

dakwah ini menuntut para da'i memiliki kemampuan dan kebijaksanaan 

dalam memilih serta menyampaikan materi kepada mad'u” ( A b d u l l a h ,  

2 0 1 9 ) .  

4. Metode Dakwah 

“Metode dakwah” memerlukan penyesuaian yang tepat karena dapat 

memengaruhi efektivitas dan peluang dalam berdakwah. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan dakwah yang bijaksana untuk mencapai hasil yang 

diinginkan, seperti bijaksana dalam memahami kelompok audiens, 

bijaksana dalam memilih waktu berbicara, bijaksana dalam merangkai 

kata-kata yang tepat, serta banyak aspek lainnya sebagaimana dalam Al-

Qur’an surat An-Nahl ayat 125 bahwa metode atau strategi dakwah dibagi 

menjadi tiga yaitu: (Nasaruddin, 2022). 

a. “Hikmah” Dakwah bil-hikmah bukan sekadar menyampaikan 

informasi tentang Islam, melainkan bertujuan untuk mengajak 

individu agar memahami, menerima, dan mengamalkan ajaran Islam 

sebagai pedoman hidup mereka. Pendekatan dakwah bil-hikmah 

dilakukan dengan cara yang arif dan bijaksana, menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami, serta menyampaikan pesan sesuai dengan 

kondisi dan tingkat pemahaman audiens (Sari, 2023). 

b. “Mau idzah hasanah” Al-Baidlawy menjelaskan bahwa mau’idzah al-

hasanah merupakan ungkapan yang menenangkan hati dan 
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mengandung perumpamaan yang bermanfaat. Sementara itu, menurut 

Ali Mustafa Yaqub, mau’idzah al- hasanah adalah ucapan berisi 

nasihat yang baik, memberikan manfaat bagi pendengarnya, atau 

berupa argumen yang meyakinkan sehingga audiens dapat menerima 

dan membenarkan apa yang disampaikan oleh pendakwah (Mannan, 

2021).  

Menurut Tafsir Quraish Shihab, dalam (Elvina, 2024).  

Mauidhotul Hasanah secara harfiah berarti nasihat yang baik, yaitu 

memberikan petuah yang bermanfaat dan menyentuh hati. Nasihat ini 

disampaikan dengan penuh kelembutan, empati, dan pada waktu yang 

tepat.  

Penerapan dakwah dengan metode ini Menurut Abd. Hamid al-

Bilali, al-mau’izhah al-hasanah merupakan salah satu metode dakwah 

yang digunakan untuk mengajak manusia menuju jalan Allah. Metode 

ini dilakukan dengan cara memberikan nasihat atau arahan secara 

lembut dan penuh kasih sayang, dengan harapan orang yang menerima 

nasihat tersebut akan terdorong untuk melakukan kebaikan (Fikri, 

2022). 

Metode Mauidhotul Hasanah dalam tafsir ini menekankan cara 

penyampaian nasihat yang bijaksana, lembut, dan penuh kasih sayang. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menggerakkan hati siswa, mendorong 

perubahan positif, serta memperkuat keimanan dan ketakwaan 

mereka. Prinsip utama dalam metode ini mencakup pemahaman 

terhadap kondisi sosial dan emosional siswa, penggunaan contoh 

nyata serta kisah inspiratif, serta pendekatan yang bersifat personal 

dan relevan. Metode ini sejalan dengan tafsir lainnya yang juga 

menekankan pentingnya kesopanan, kebijaksanaan, dan relevansi 

dalam menyampaikan dakwah agar lebih efektif dan diterima dengan 
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baik oleh pendengar (Elvina, 2024). 

c. “Mujadalah” Berdakwah dengan cara membuka pikiran, berdialog 

dan tanya jawab dengan baik, tanpa memberikan tekanan atau 

merendahkan orang yang menjadi target dakwah. Perspektif (Acep, 

2011). Dalam (Anwar, 2023). Metode ini terbagi menjadi dua bentuk 

utama: 

1. Al-Hiwar (Dialog Interaktif) 

Al-Hiwar adalah bentuk percakapan dua arah yang seimbang, 

di mana setiap pihak memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengemukakan pendapatnya. Tujuan utamanya adalah mencari 

kebenaran bersama, bukan untuk menjatuhkan lawan bicara. 

Metode ini menekankan pada sikap saling menghormati, 

kejujuran, dan keterbukaan dalam berdiskusi. Dalam konteks 

dakwah, al-hiwar digunakan untuk menjelaskan ajaran Islam 

dengan cara yang bijaksana dan penuh hikmah. 

2. As'ilah wa Ajwibah (Tanya Jawab) 

Metode ini melibatkan interaksi di mana mad'u (objek 

dakwah) mengajukan pertanyaan, dan da'i (pendakwah) 

memberikan jawaban yang jelas dan argumentatif. Tujuannya 

adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

ajaran Islam dan menjawab keraguan atau pertanyaan yang 

mungkin di mana audiens memiliki keingintahuan tinggi dan 

membutuhkan klarifikasi langsung dari da'i (Anwar, 2023). 

D. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren merupakan sebuah lingkungan yang unik dengan 

karakteristik yang tidak dimiliki oleh tempat lain. Oleh karena itu, Abdurrahman 

Wahid ketika menyebutnya sebagai subkultur itu tersendiri. Unsur-unsur dalam 

sistem pendidikan pesantren yang menjadikannya khas antara lain (Zuhriy, 2011). 
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a) kiai (pemimpin agama) 

b) Santri (murid) 

c) Masjid (tempat ibadah) 

d) Pondok (tempat tinggal santri) 

e) kitab-kitab (literatur agama) 

Pesantren membentuk budaya kehidupan yang berpusat pada ibadah 

dan pengamalan ajaran Islam, seperti shalat berjamaah, mengaji, dan 

kegiatan keagamaan. Dan seiring waktu, pesantren tidak hanya 

memberikan pendidikan agama, tetapi juga mengajarkan ilmu pengetahuan 

umum, keterampilan praktis, dan pendidikan formal, sehingga melahirkan 

lulusan yang mampu berkontribusi di berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. 

2. Pengaruh pesantren bagi masyarakat 

Pengaruh Pondok Pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan, tetapi juga memiliki fungsi yang sangat penting 

dalam pemberdayaan masyarakat secara sosial dan spiritual. Dalam aspek 

spiritual, pesantren sering kali menjadi pusat kegiatan keagamaan yang 

berkelanjutan seperti pengajian rutin, majelis taklim, pembacaan kitab 

kuning, dan kegiatan dzikir bersama. Kegiatan ini memperkuat ikatan 

religius masyarakat, menanamkan nilai-nilai moral, serta membangun 

kesadaran kolektif akan pentingnya kehidupan yang berlandaskan ajaran 

agama (Fauzi, 2020). 

E. Pemahaman Agama (Ibadah Mahdhah) 

1. Pemahaman Agama Islam 

W. S. Winkel mendefinisikan pemahaman sebagai kemampuan 

menangkap makna dan arti dari materi yang dipelajari. Kemampuan ini 

terlihat dalam bagaimana seseorang dapat menguraikan inti dari bacaan, 

mengubah bentuk data (seperti rumus matematika menjadi kata-kata), 

atau membuat prediksi berdasarkan data, seperti dalam grafik. 
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Pemahaman bukan hanya sekedar menghafal, tetapi juga kemampuan 

untuk memproses dan mengaplikasikan informasi dalam berbagai bentuk 

dan situasi.  

Pemahaman agama (Dahlan, 2018: 301). dalam (Shoumi, 2022). 

“Diperoleh melalui berbagai jalur pendidikan, baik formal, informal, 

maupun nonformal”. Melalui Pendidikan, agama diajarkan sebagai 

sumber jawaban serta kontribusi terhadap interaksi sosial. Dengan 

demikian, agama dapat berperan sebagai dasar dalam menumbuhkan etos 

dan etika sosial keagamaan. “Pendidikan agama yang dilakukan di rumah, 

sekolah, serta lingkungan masyarakat seperti pendidikan nonformal di 

majelis taklim maupun di pondok pesantren” menjadi elemen penting 

dalam menentukan pemahaman agama seseorang.  

Pada umumnya (Nurwanita Z, 2007). Dalam (Jafri, 2020). 

Pemahaman seseorang terhadap agama secara konkrit ditentukan oleh 

pengalaman masa kecilnya, pendidikannya, dan interaksi sosialnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pertumbuhan dan perkembangan agama dalam 

setiap masyarakat dimulai dari pengalaman di rumah. Oleh karena itu, 

pendidikan agama islam dalam keluarga memegang peranan penting 

dalam kehidupan sehari-hari bagi seseorang. 

Memahami agama Islam merupakan upaya mendalami ajaran- 

ajarannya yang berasal dari Al-Qur'an, hadis, konsensus, dan analogi. 

Islam sebagai sebuah agama yang sempurna mengatur berbagai aspek 

kehidupan, mencakup hubungan individu dengan Allah (hablum 

minallah), interaksi antar sesama manusia (hablum minannas), serta 

hubungan dengan lingkungan (hablum minal 'alam). Pemahaman agama 

bersifat langsung antara hamba dengan Allah disebut ibadah mahdhah. 

2. Ibadah Mahdhah 

Konsep ibadah menurut Abdul Wahab mencakup semua perbuatan, 
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baik yang bersifat lahiriah maupun batiniah, jasmani maupun rohani, yang 

dicintai dan diridhai oleh Allah SWT. Ibadah juga diartikan sebagai bentuk 

hubungan manusia dengan Zat yang dianggap memiliki kebesaran dan 

kekuasaan. Jika yang diyakini adalah Allah, maka ibadah berarti 

penghambaan sepenuhnya kepada-Nya (Samin, 2020). Hal ini sejalan 

dengan firman Allah dalam Surah Al-Fatihah ayat 5: 

اِيَّاك  ن سْت عِيْنُ    اِيَّاك  ن عْبُدُ و 

Artinya: Hanya kepada engkaulah aku menyembah dan hanya kepada 

engkaulah kami minta pertolongan. 

 

Secara keagamaan, ibadah merupakan wujud ketundukan dan 

penghambaan diri kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa. Ibadah mencakup 

segala perbuatan manusia di dunia yang dilakukan dengan niat untuk 

mengabdi dan menghambakan diri semata-mata kepada Allah Swt. Ibadah 

mahdhah adalah bentuk ibadah yang aturan perintah dan larangannya telah 

ditetapkan secara jelas dan eksplisit, tanpa memerlukan tambahan atau 

pengurangan. Ibadah ini didasarkan pada dalil-dalil yang kuat dan tegas 

(qath'i ad-dilalah), perintah kewajiban: 

a) Shalat  

Shalat Secara etimologi, istilah ini bermakna doa, rahmat, dan 

permohonan ampun (istighfar). Sementara menurut syariat, 

pengertiannya adalah suatu bentuk ibadah yang meliputi ucapan dan 

tindakan, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 

Fungsi dan tujuan Shalat adalah bentuk ibadah yang wajib bagi 

setiap Muslim dan tidak boleh ditinggalkan, bahkan saat dalam kondisi 

sakit. Ibadah ini memiliki tujuan dan manfaat yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat, sebagai jalan 

untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Shalat sebagai sarana 

untuk lebih banyak berdzikir (mengingat Allah) (Hidayah, 2022). 
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Sesuai dengan firman allah dalam surat Thaha ayat: 14.  

ه   ٰٓ اِل  ُ لا  وة  لِذِكْرِيْ اِنَّنِيْٰٓ ا ن ا اللّٰه ل  ا قِمِ الصَّ ٰٓ ا ن ا۠ ف اعْبُدْنِيْْۙ و  اِلاَّ  

Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 

(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 

untuk mengingat Aku (Qs Thaha ayat:14)”. 

 

b) Puasa 

Puasa berarti menahan diri dari berbagai hal, seperti makan, minum, 

nafsu, dan lainnya. Sedangkan secara istilah, puasa adalah menahan diri 

dari segala sesuatu yang membatalkannya, dimulai dari terbitnya fajar 

hingga terbenamnya matahari, dengan disertai niat dan memenuhi 

syarat-syarat tertentu (Samin, 2020). Sebagaimana firman allah dalm 

surat Al-Baqarah ayat: 183 

ا كُتِب  ع ل ى الَّذِيْن   م  ي امُ ك  ل يْكُمُ الص ِ نُوْا كُتِب  ع  م  ا الَّذِيْن  ا  ٰٓا يُّه  مِنْ ق بْلِكُمْ ل ع لَّكُمْ ت تَّقُوْن ْۙ  ي   

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal 

saleh, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih (Qs al-baqarah ayat:183). 

 

Puasa bertujuan dan berfungsi untuk membentuk seorang Muslim 

yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Hal ini 

dilakukan dengan menghindari segala hal yang membatalkan puasa, 

seperti makan, minum, dan hubungan suami istri di siang hari. Selain 

itu, puasa juga mengajarkan untuk menjauhi perbuatan yang dapat 

mengurangi pahala, seperti ucapan tidak sopan, pertengkaran, dan 

berbagai tindakan maksiat lainnya.  

c) Zakat  

Zakat berarti membersihkan. Sementara secara istilah dalam agama 

Islam, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diberikan kepada 

mereka yang berhak menerimanya, dengan memenuhi beberapa syarat 
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(Samin, 2020). Sebagaimana firman allah surat Al-Baqarah ayat; 277. 

ب ِهِ  وة  ل هُمْ ا جْرُهُمْ عِنْد  ر  ك  ت وُا الزَّ ا  وة  و  ل  ا ق امُوا الصَّ تِ و  لِح  ع مِلُوا الصه نُوْا و  م  مْ  اِنَّ الَّذِيْن  ا   

نُوْن   لا  هُمْ ي حْز  ل يْهِمْ و  وْفٌ ع  لا  خ   و 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal saleh, 

menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 

sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih” (Qs. Al-baqarah ayat:277)”. 

 

Hikmah zakat juga untuk Membersihkan diri dari dosa, menyucikan 

hati (mengembangkan akhlak mulia seperti kemurahan hati dan 

kepedulian sosial yang tinggi), serta menghilangkan sifat kikir dan 

serakah sehingga mampu merasakan kedamaian batin karena terbebas 

dari tanggung jawab kepada Allah dan kewajiban sosial. 

d) Haji 

Haji berarti menyengaja atau berniat melakukan sesuatu. 

Sedangkan menurut syariat, haji adalah niat untuk mengunjungi 

Baitullah dengan tujuan melaksanakan serangkaian amal ibadah, yang 

dilakukan dengan memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Di antara hikmah haji adalah mensucikan jiwa (seorang muslim) 

dari berbagai dosa hingga ia mendapatkan kemulyaan Allah di dunia 

dan di akhirat, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 

ة  ع نِ النَّبِى ِ  يْر  ل    -صلى الله عليه وسلم - ع نْ أ بىِ هُر  جَّ ف ل مْ ي رْفُثْ و  نْ ح  مْ ي فْسُقْ ق ال  م   

هُ ل د تْهُ أمُُّ ع  مِنْ ذنُُوْبِهِ ك ي وْم  و  ج   ر 

Artinya:“Dari sahabat Abu Hurairah ra, dari Nabi Muhammad 

saw, ia bersabda, ‘Siapa saja yang berhaji, lalu tidak berkata keji dan 

tidak berbuat dosa, niscaya ia pulang (suci) seperti hari dilahirkan oleh 

ibunya”. (HR Bukhari) 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa seseorang yang melaksanakan ibadah 

haji ke Mekah dengan menjaga diri dari perkataan kotor (rafats) dan 

perilaku maksiat (fasiq), akan mendapatkan ampunan dari Allah 
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sehingga dosa-dosanya dihapus hingga menjadi suci seperti bayi yang 

baru lahir. Keutamaan ini adalah anugerah istimewa yang diberikan 

kepada mereka yang menunaikan ibadah haji sesuai dengan ajaran 

Allah dan Rasul-Nya. (Hidayah, 2022). 

Dengan demikian, pelaksanaan Ibadah madhah dengan baik, 

masyarakat akan lebih harmonis, religious dan memiliki kesadaraan 

yang tinggi hal ini pada akhirnya akan membangun peradaban yang 

mulia sesuai ajaran agama islam. 

3. Tujuan Ibadah  

Dalam Islam, ibadah adalah sebuah kewajiban yang diperintahkan oleh 

Allah SWT dan memiliki manfaat besar bagi manusia. Salah satu tujuan 

ibadah adalah membentuk pribadi seorang Muslim yang bertakwa, 

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT: 

ل ق كُ  بَّكمُُ الَّذِيْ خ  ٰٓا يُّه ا النَّاسُ اعْبدُوُْا ر  الَّذِيْن  مِنْ ق بْلِكمُْ ل ع لَّكمُْ ت تَّقُوْن ْۙ ي  مْ و   

Artinya: Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa. 

 

Ismail Muhammad Syah, dengan merujuk pada pendapat Abbas al Aqqad, 

menjelaskan bahwa tujuan utama ibadah meliputi dua hal: 

pertama, menyadarkan manusia akan aspek spiritual dalam dirinya 

yang memiliki kebutuhan berbeda dari aspek fisiknya. 

kedua, mengingatkan manusia bahwa di balik kehidupan dunia yang 

sementara ini terdapat kehidupan yang kekal dan abadi (Hidayah, 2022). 

F. Efektivitas Dakwah Pengaajian Rutin Masyarakat 

1. Pengajian Rutin 

Menurut Muhzakir, “Pengajian merupakan istilah luas yang merujuk 

pada berbagai kegiatan belajar dan mengajar agama”. Sedangkan Sudjoko 

Prasodjo mengartikan “pengajian sebagai kegiatan pendidikan kepada 
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masyarakat umum, sedangkan santri diajarkan kepada kyai melalui 

pengajian” (Yusuf, 2023). Pelajaran agama merupakan sistem pendidikan 

nonformal yang berkembang sepanjang sejarah Islam. Kajian agama umat 

Islam dapat membekali mereka dengan berbagai ilmu agama untuk 

membantu mereka menjalani kehidupan dan emperhatikan penggolongan 

bentuk atau jenis pengajian atau kajian rutin dapat dilihat dari segi waktu, 

peserta, materi yang diajarkan tujuan Pengajian Rutin itu sendiri untuk 

memahami ajaran Islam. 

2. Masyarakat 

Istilah "masyarakat" berasal dari bahasa Arab syaraka, yang berarti 

berpartisipasi atau ikut serta. Masyarakat merujuk pada sekelompok 

manusia yang saling bergaul dan berinteraksi satu sama lain. Dalam 

pengertian ilmiah, interaksi ini menjadi dasar hubungan antarindividu. 

Suatu kelompok manusia dapat disebut masyarakat jika memiliki 

prasarana yang memungkinkan anggotanya untuk saling berinteraksi 

(Suaib, 2023). 

3. Efektivitas dakwah  

Efektivitas dakwah dapat diukur dari respon masyarakat terhadap 

pesan dakwah yang diterima ada tiga indikator keberhasilan dalam 

dakwah: 

a) Al-marifah (pengetahuan) 

Ibnu Athaillah menjelaskan bahwa ma'rifah merupakan 

pemahaman yang mendalam dan tepat mengenai sesuatu, 

khususnya terkait dengan dirinya dan sifatnya, sesuai dengan 

kenyataan yang sesungguhnya. (Sugiharto, 2024). Dengan 

demikian, ma'rifah bukanlah pengetahuan yang bersifat dangkal, 

melainkan sebuah pengetahuan yang komprehensif dan pasti 

tentang objek yang dipahami. 
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b) Al-Mahabbah (kecintaan) 

Rabi’ah al-Adawiyah dikenal sebagai tokoh awal yang 

mengemukakan konsep al-mahabbah, yang kemudian diperkuat 

oleh pandangan Imam al-Ghazali, seorang sufi terkemuka. 

Menurutnya, al-mahabbah merupakan suatu kondisi di mana hati 

memiliki ketertarikan atau kecenderungan yang kuat terhadap 

sesuatu (Sugiharto, 2024). 

c) Al-Amal (pengamalan) 

Sayyid Qutb (1906–1966) menegaskan bahwa efektivitas 

dakwah terletak pada kemampuannya mendorong transformasi 

perilaku serta menghasilkan tindakan nyata dalam kehidupan 

masyarakat (Al-amin, 2012). 

G. Literature review 

Sebelum melakukan penelitian ini, Penelitian ini bukanlah hal yang 

sepenuhnya baru karena telah ada penelitian sebelumnya yang bisa dijadikan 

sebagai referensi. Oleh karena itu, penulis berupaya meneliti literatur yang 

sudah ada, terutama karya-karya terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian. Oleh itu, penulis mencoba melakukan penelitian yang berfokus pada 

topik tersebut. Penulis juga memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang dibahas sehubungan dengan penelitian ini, antara lain:  

Pertama oleh (Desmayanti, 2023). Dalam skripsinya yang berjudul 

“Strategi Dakwah Pondok Pesantren As-Salafiyah Dalam Pembinaan 

Keagamaan Pada Masyarakat Desa Tanjung Rame Kecamatan Merbau 

Mataram Lampung Selatan”. Penelitian tersebut cukup relevan dengan 

penelitian ini. Persamaan sama penulis sama sama menggunakan metode 

kualitatif dan sama-sama mengidentifikasi “strategi dakwah pondok 

pesantren dalam pembinaan keagamaan terhadap masyarakat”. Adapun 

perbedaan yang dimiliki penelitian ini yaitu “untuk mengetahui faktor-faktor 
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pendukung dan penghambat bentuk strategi dakwah dalam pembinaan 

keagamaan pada masyarakat Desa Tanjung Rame Merbau Mataram Lampung 

Selatan”. Sedangkan penulis yaitu Fokus terhadap Dakwah Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah yang mengunakan dakwah mauidzotul hasanah (suatu nasehat 

yang baik) dalam pengajian rutin dan focus terhadap respon masyarakat 

mengenai dakwah yang disebarkan pihak pondok pesantren nurul hasanah 

dalam pemahaman agama islam terkait Ibadah Mahdhah pada masyarakat 

melalui pengajian rutin di Desa Ciawang Tasikmalaya.  

Kedua, oleh (Kholifah, 2021). Dalam skripsinya yang berjudul 

“Pelaksanaan Pengajian dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam pada 

Jamaah Al-Jami’ Dukuh Canden” Persamaan peneliti dan penulis sama-sama 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini cocok digunakan 

untuk menggambarkan proses, strategi, dan pelaksanaan kegiatan keagamaan 

yang bersifat nonformal di masyarakat dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Keduanya bertujuan untuk melihat bagaimana 

pengajian dapat meningkatkan pemahaman agama Islam di tengah 

masyarakat. Kedua penelitian menyoroti kondisi awal masyarakat yang 

pemahaman keagamaannya masih minim, yang kemudian menjadi objek 

perubahan melalui pengajian. Adapun Perbedaan peneliti sama penulis dalam 

Kajian peneliti menekankan pada proses pelaksanaan pengajian dari awal 

sampai akhir (pembuka, inti, penutup), dengan tujuan melihat bagaimana 

pelaksanaan pengajian memengaruhi pemahaman keagamaan jamaah. 

Sedangkan penulis lebih fokus pada strategi dakwah yang digunakan 

pesantren, termasuk penggunaan metode bil hikmah, Mauidzotul Hasanah, 

mujadalah dan teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

dalam konteks perencanaan dakwah. Dan berbedaan lainya peneliti meneliti 

masyarakat Dukuh Canden. Sedangkan penulis meneliti masyarakat sekitar 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah Ciawang dalam Analisis Teoritis peneliti 
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tidak secara eksplisit menggunakan teori dakwah atau manajemen dakwah 

sebagai kerangka. Sedangkan penulis menggunakan teori POAC sebagai 

kerangka untuk menganalisis strategi dakwah yang dilakukan pesantren. 

Kedua, oleh (Alvita, 2023). Dalam jurnalnya yang berjudul “strategi 

dakwah pondok pesantren an-nahl pada masyarakat di purbalingga”. 

Penelitian tersebut cukup releavan dengan penelitian ini. Persamaan 

penelitian terdahulu dan penulis sama-sama berfokus pada strategi dakwah 

dalam konteks pengajian atau kegiatan keagamaan di masyarakat, Pendekatan 

Dakwah: Kedua penelitian menggunakan metode deskriftif kualitatif dengan 

observasi, wawancara dan documentasi lapangan untuk memahami 

pendekatan dakwah yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman agama. 

Sasaran dakwah penelitian terdahulu dan penulis sama-sama membahas 

pengaruh dakwah terhadap masyarakat awam yang membutuhkan pembinaan 

agama. Tujuan utama penelitian terdahulu dan penulis sama-sama bertujuan 

untuk keberhasilan berdakwah dalam meningkatkan kesadaran atau 

pemahaman agama di kalangan masyarakat sekitar. Adapun perbedaan 

peneliti terdahulu berfokus dilokasi di Desa Karangreja, Purbalingga, dengan 

fokus pada Pondok Pesantren An-Nahl dan penulis berfokus pada Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah di  Desa Ciawang, Kecamatan Leuwisari, 

Kabupaten Tasikmalaya. Dan penelitian terdahulu menekankan strategi 

dakwah secara spesifik seperti tilawah, ta’lim, dan pendekatan psikologi, 

komunikasi, struktural, dan ekonomi. Sedangkan penulis menekankan pada 

strategi dakwah terhadap aspek memberikan pemahaman agama terkait 

Ibadah Mahdhah dengan menggunakan metode bil hikmah, Mauidzotul 

Hasanah, mujadalah pada masyarakat melalui pengajian rutin. 

Keempat, (Hakim, 2018). Yang berjudul “Strategi Dakwah pada 

Masyarakat Tarekat (Studi Kasus pada Kegiatan Tarekat Qodiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen, Demak)”. 
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Persamaan Penelitian terdahulu dan Penulis sama-sama berfokus pada strategi 

dakwah. menyoroti metode dengan pendekatan yang digunakan untuk 

menyampaikan pemahaman agama Islam, baik melalui pengajian rutin di 

pesantren maupun dalam konteks tarekat. Penelitian terdahlu dan Penulis 

sama-sama dalam ruang lingkup Penelitian di Pondok Pesantren, Keduanya 

mengkaji strategi dakwah yang diterapkan di lingkungan Pondok Pesantren. 

Penelitian terdahulu dilakukan di Pondok Pesantren Futuhiyyah. Sedangkan 

penulis dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Hasanah. Penelitian terdahulu 

dan penulis mengarah pada penelitian tentang bagaimana strategi dakwah 

dapat memengaruhi pemahaman agama bagi masyarakat. Adapun perbedaan 

dalam objek studi penelitian terdahulu meneliti strategi dakwah yang efektif 

untuk masyarakat tarekat, khususnya “Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah”, dengan studi kasus di Pondok Pesantren Futuhiyyah. 

sedangkan penulis berfokus pada perencanaan dan pelaksanaan dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan pemahaman agama 

terkait aspek ibadah mahdhah pada masyarakat melalui pengajian rutin. 

Dalam kebutuhan dakwah penelitian terdahulu lebih mengarahkan pada 

keseimbangan antara kehidupan spiritual dan duniawi, di mana anggota 

tarekat juga membutuhkan pengembangan kapasitas ekonomi dan politik. 

Sedangkan penulis cenderung lebih fokus pada peningkatan pemahaman 

agama terkait Ibadah Mahdah secara umum di desa Ciawang. 
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BAB III 

METODOLOGI DAN OBJEK PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis “Penelitian” untuk melakukan penelitian, diperlukan metode 

penelitian yang tersusun secara sistematis dengan tujuan agar data yang 

diperoleh valid, sehingga penelitian ini layak untuk diuji kebenarannya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Moleong (2005:6),  

dalam. ( F a t t a h  N a s u t i o n ,  2 0 2 3 ) .  Penelitian  kualitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami 

subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara 

menyeluruh. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi menggunakan 

kata-kata dan bahasa, dalam konteks alamiah tertentu, dengan memanfaatkan 

berbagai metode yang bersifat natural. Penelitian kualitatif penelitian yang 

dilakukan pada kondisi objek yang alami, di mana peneliti berperan sebagai 

instrumen utama dalam pengumpulan data (Sugiyono, 2005). Dalam (Fattah 

Nasution, 2023). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang menghasilkan 

data deksritif dari berbagai kondisi, situasi, atau fenomena yang terjadi di 

masyarakat yang menjadi subjek penelitian. Penelitian kualitatif ini, diambil 

dengan tujuan untuk mengamati Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan 

Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah yaitu berupa mengunakan dakwah 

mauidzotul hasanah (suatu nasehat yang baik) dalam pengajian rutin dan 

focus terhadap respon masyarakat. Peneliti memfokuskan dampak “Strategi 

dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan pemahaman 

agama melalui pengajian rutin di Desa Ciawang Tasikmalaya”. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Studi 

kasus (Case Studies). Agar dapat memahami sebuah penelitian yang 

dilakukan secara mendalam terhadap individu, kelompok, organisasi, 
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program kegiatan, atau lainnya dalam kurun waktu tertentu. Yang bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan mendalam, menghasilkan 

data yang kemudian dianalisis untuk merumuskan teori. Seperti halnya dalam 

pengumpulan data penelitian kualitatif, data pada studi kasus diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumen. (Abdussamad, 2021). Melalui pendekatan 

ini, peneliti dapat memperoleh data yang mendalam mengenai “Strategi 

dakwah Pondok Pesantren Nurul hasanah dalam pemahaman agama pada 

masyarakat melalui pengajian rutin di desa Ciawang kecamatan Leuwisari 

kabupaten Tasikmalaya”. 

C. Sumber Data 

1. Sumber Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama, 

baik dari individual atau perorangan, seperti hasil wawancara atau 

pengisisan kuesioner yang dilakukan oleh peneliti. Sumber primer dalam 

penelitian ini adalah dari hasil observasi dan wawancara pihak Pondok 

pesantren Nurul hasanah dan Masyarakat yang menikuti pengajian rutin 

senin siang. 

2. Sumber Sekunder  

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari bahan 

bacaan peneliti, seperti literatur, buku, dokumen, dan media lainnya. Ini 

karena data sekunder diperoleh dari kepustakaan, peneliti hanya perlu 

mengumpulkan atau mencari informasi yang memiliki keterkaitan dengan 

masalah dalam Penelitian Serta sumber lainya yang diperoleh peneliti 

adalah dari hasil dokumentasi berupa rekaman, video dan foto. 

D. Tempat dan Waktu Peneltian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian berlokasi di Pondok pesantren Nurul hasanah Desa 

Ciawang, Kecamatan Leuwisari, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. 
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untuk meneliti Strategi dakwah dan pelaksanaan pengajian rutin, serta 

mewawancarai pengasuh pesantren, santri, maupun masyarakat yang 

mengikuti pengajian rutin di Pondok Pesantren Nurul Hasanah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu dan pelaksanaan penelitian dilakukan oleh peneliti dalam 

waktu kurang lebih 5 bulan sejak bulan Desember 2024 sampai dengan 

bulan April 2025. 

E. Deksripsi Objek Penelitian 

1) Sejarah Singkat Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

Pada Awalnya Pondok Pesantren Nurul hasanah ciawang ini di dirikan 

oleh kh Endang Hambali dan hanya membuka pengajian salaf saja, akan 

tetapi selepas kepemimpinan beliau di teruskan oleh kh Jojo Jauhari 

dengan adanya perkembangan zaman dibawah pimpinan kh Jojo Jauhari 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah Ciawang pun mulai membuka 

pendidikan formal. Lembaga pendidikan formal pertama yang didirikan 

yaitu Sekolah Dasar Hingga saat ini, Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

Ciawang terus mengalami perkembangan serta kemajuan, baik dalam 

bidang pendidikan non-formal maupun pendidikan formal. 

2) Visi Misi dan Tujuan 

a. Visi  

Menjadi Pondok yang dapat melahirkan insan yang kaya akan ilmu, 

kuat dalam aqidah ahlu sunnah wal jama’ah dan berakhlaqul karimah 

b. Misi  

Pertama, Menanamkan keislaman dan akhlaqul karimah dengan 

menjadikan segala kegiatan pendidikan sebagai bentuk ibadah kepada 

Allah SWT 

Kedua, Mencetak kader muslim yang mampu memahami islam 
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dengan pemahaman yang benar 

Ketiga, Mencetak kader Muslim yang dapat mengamalkan keilmuan 

untuk pribadinya dan ummat 

Keempat, Mencetak insan yang penuh dengan ilmu dan takut kepada 

Allah SWT 

c. Tujuan 

“Mencari Keridhoan Allah SWT” 

3) Sarana dan Prasarana  

a. Asrama Putra dan Putri 

b. Masjid Jami’ Nurul Hasanah  

c. RA Nurul Hasanah 

d. SD IT Nurul Hasanah 

e. SMP Islam Ciawang 

f. SMK Islam Ciawang 

g. Aula Keagamaan 

h. Aula Umum 

i. Lab Bahasa 

j. Lab Multimetida 

k. Kantor Yayasan Nurul Haasanah 

F. Penentuan Sumber Informasi 

Penelitian ini menggunakan Purposive sampling untuk mengambil 

data berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini, misalnya, memilih 

individu yang diyakini memiliki pemahaman terbaik tentang informasi yang 

diperlukan, atau mereka yang memiliki otoritas sehingga dapat membantu 

peneliti dalam menggali objek atau situasi sosial yang sedang diteliti” 

(Abdussamad , 2021). 

Peneliti menggunakan teknik snowball sampling untuk mengatasi 
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permasalahan spesifik yang mungkin timbul selama proses penelitian. Teknik 

snowball sampling merupakan teknik pemilihan sumber data yang awalnya 

berjumlah kecil namun kemudian bertambah besar” (Fattah Nasution, 2023). 

Hal ini disebabkan karena sumber data yang kecil belum mampu memberikan 

data yang memuaskan sehingga mencari informan lain untuk dijadikan 

sumber data.  

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah pihak Pondok 

pesantren Nurul hasanah dan Masyarakat yang mengikuti Pengajian rutin 

dalam memberikan Pemahaman Agama Islam terkait (Ibadah Mahdhah) di 

Pondok pesantren Nurul hasanah di Desa Ciawang Tasikmalaya. Penulis 

memilih sepuluh informan, 5 informan dari pihak pondok pesantren, 3 dewan 

kyai, 2 santri dan 5 informan dari pihak masyarakat yang mengikuti pengajian 

rutin senin siang di pondok pesantren Nurul hasanah. 

Teknik ini digunakan dengan cara memilih yang dianggap mampu 

memberikan informasi atau data yang penulis perlukan dan relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. Informan yang penulis wawancarai yaitu: 

 

Tabel 3 1 Nama Informan dan Jabatan Informan 

No Nama Informan Jabatan Informan 

1 Kh. Jojo Jauhari, S.sy Sesepuh sekaligus Pimpimpinan 

Pondok Pesantren Nurul hasanah 

2 Kyai Asep Aziz Fauzi, 

S.pd M.pd 

Dewan Kyai Sekaligus Kepala 

Sekolah SMP IT 

3 KM. Muhammad Rizal 

S.E 

Dewan kyai Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah 

4 Ustad Ahmad Gunawan Pengurus Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah  
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5 Shidiq  Santri Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah 

6 Ibu Esih Masyarakat yang mengikuti 

Pengajian Rutin di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah Ciawang 

7 Ibu Oom Masyarakat yang mengikuti 

Pengajian Rutin di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah Ciawang 

8 Ibu Uun Masyarakat yang mengikuti 

Pengajian Rutin di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah Ciawang 

9 Ibu Kanah Masyarakat yang mengikuti 

Pengajian Rutin di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah Ciawang 

10 Ibu Euis Masyarakat yang mengikuti 

Pengajian Rutin di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah Ciawang 

 

Peneliti mewawancarai para kyai dan dewan kyai karena beliau merupakan 

pengajar dipondok pesantren Nurul Hasanah dan mampu memberikan hasil 

wawancara yang tepat mengenai skripsi ini. Dan masyrakat yang peneliti 

wawancarai telah memberikan bukti data warga setempat yang mengikuti 

pengajian rutin di Pondok Pesantren Nurul Hasanah Ciawang, Tasikmalaya. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kualitatif meliputi pengumpulan data 

dengan beberapa cara seperti yang diperoleh dari wawancara atau observasi, 

dan dokumentasi. 
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a. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang diteliti, baik 

dalam situasi alami maupun yang telah dirancang untuk memperoleh 

informasi yang akurat mendalam mengenai perilaku dan kejadian 

(Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipatif sebagai salah 

satu metode pengumpulan data Peneliti secara langsung mengamati 

kegiatan pengajian rutin di Pondok Pesantren Nurul Hasanah, yang 

berlokasi di Desa Ciawang, Kecamatan Leuwisari, Kabupaten 

Tasikmalaya. Observasi dilakukan dengan mencatat perilaku interaksi dan 

dinamika sosial antara santri kyai dan masyarakat.Tujuannya adalah untuk 

memperoleh data yang aktual, mendalam, dan kontekstual mengenai 

pelaksanaan strategi dakwah yang diterapkan oleh pihak pesantren. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam digunakan sebagai metode utama dalam 

pengumpulan data untuk menggali informasi secara langsung dari para 

informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait dengan 

topik penelitian (Sugiyono, 2013). 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif dan kontekstual mengenai strategi dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam proses pelaksanaannya, peneliti 

menyusun panduan wawancara berbentuk semi-terstruktur yang memuat 

sejumlah pertanyaan pokok, namun tetap memberikan fleksibilitas dalam 

penggalian data berdasarkan dinamika percakapan. Peneliti 

mewawancarai berbagai pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

pengajian rutin, seperti pimpinan pondok, dewan kyai, santri, serta 

masyarakat yang menjadi jamaah pengajian. Wawancara ini dilaksanakan 
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di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Hasanah, Desa Ciawang, 

Kecamatan Leuwisari, Kabupaten Tasikmalaya  

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan kumpulan fakta dan data yang disimpan dalam 

bentuk hasil dokumentasi Sebagian besar berupa laporan, foto, dan 

lainnya. Tujuan dokumentasi ini adalah untuk memperoleh perspektif asli 

dari peristiwa yang sebenarnya terjadi (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan dokumentasi, isinya 

informasi tentang kondisi strategi dakwah Pondok pesantren Nurul 

hasanah melaui pengajian rutin pada masayarakat di Desa Ciawang 

kecamatan Singaparna Tasikmalaya. “Seperti profil, gambar atau foto 

yang berhubungan dengan objek penelitian, dan prosedur wawancara”. 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2018: 334) dalam (Fattah 

Nasution, 2023). Menurut definisinya, Analisis data digambarkan sebagai 

langkah dalam pengumpulan dan penyusunan data penelitian secara 

sistematis. Data tersebut dikumpulkan melalui berbagai kegiatan penelitian, 

antara lain wawancara, catatan lapangan, dan penelusuran dokumen atau 

berita di berbagai media, sehingga temuan penelitian dapat disusun secara 

lengkap, mudah dipahami, dan dikomunikasikan secara benar kepada orang 

lain. 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018:337) dalam (Fattah 

Nasution, 2023). “Menyatakan bahwa metode atau teknik pengolahan data 

kualitatif dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi”. 

1. Reduksi Data 

Data yang dikumpulkan dari lapangan umumnya cukup banyak dan 

tidak beraturan dalam bentuk kuantitatif. Karena itu, diperlukan proses 
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reduksi data dengan cara merangkum, menyeleksi informasi utama, 

memusatkan perhatian pada aspek penting, mengidentifikasi tema dan 

pola, serta menghilangkan data yang tidak relevan.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikannya agar 

lebih mudah dipahami. Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2016) 

menyatakan: “the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the pas has been narative tex” artinya, dalam penelitian 

kualitatif, teks naratif adalah cara yang paling umum untuk menyajikan 

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, uraian singkat, diagram flowchart, hubungan antar kategori, 

dan sebagainya. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Langkah ketiga dalam analisis 

data penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Penulis penelitian kualitatif umumnya mengikuti prosedur dan Langkah langkah 

khusus dalam analisis data. Creswell (2013) menguraikan bahwa analisis data 

kualitatif sebaiknya dipahami sebagai proses bertahap dari spesifik ke umum 

dengan berbagai tingkat analisis. Creswell (2013:276-284) juga menjelaskan 

tahapan analisis data berikut: 

1. Data diproses dan disiapkan untuk analisis, misalnya dengan mentranskrip 
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wawancara, memindai materi, mengetik data lapangan, atau memilah dan 

menyusun data sesuai sumber informasi yang digunakan. 

2. Membaca keseluruhan data Langkah ini bertujuan memperoleh pemahaman 

umum tentang data sekaligus merenungkan maknanya. 

3. Mengubah data untuk melakukan analisis lebih mendalam. Mengolah 

informasi atau materi menjadi bagian-bagian tulisan sebelum dapat 

ditafsirkan disebut coding dalam proses coding ini, penulis menggabungkan 

kode yang telah ditentukan sebelumnya (predetermined code) dan membuat 

kode berdasarkan informasi yang muncul sendiri (emerging code) Oleh 

karena itu, kode yang dihasilkan selama proses analisis data harus disesuaikan 

dengan data penelitian. 

4. Pengelompokan Informasi. Proses coding digunakan untuk menggambarkan 

konteks, individu, kategori, dan tema yang dianalisis. Pada tahap ini, kode 

dianalisis untuk menghasilkan tema-tema utama yang digunakan sebagai 

judul dalam laporan hasil penelitian. 

5. Penyajian Data Deskripsi dan tema disusun kembali dalam bentuk cerita atau 

laporan kualitatif. Penyajiannya dapat berupa urutan kronologis, tema 

spesifik, atau hubungan antar tema. 

6. Menginterpretasi Data. Tahap akhir adalah interpretasi, yang bertujuan 

merumuskan inti ide atau makna dari data yang dikumpulkan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini, penulis akan menyajikan hasil dari observasi yang telah 

dilakukan selama 5 bulan yang mana dari bulan Desember 2024 sampai bulan 

April 2025. Observasi ini penulis lakukan untuk mendapatkan gambaran nyata 

mengenai fenomena yang menjadi objek penelitian yang berlokasi di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah Desa Ciawang Kecamatan leuwisari Kabupaten 

Tasikmalayaa. Dengan melibatkan pihak pondok pesantren kyai, dewan kyai, 

santri dan masyarakat yang mengikuti pengajian rutin di pondok Pesantren Nurul 

Hasanah Ciawang. Selama observasi penulis mencatat berbagai aktivitas dan 

interaksi yang terjadi serta memperhatikan pola-pola yang muncul terkait dengan 

tujuan penelitian. 

 

1. Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah Dalam 

Memberikan Pemahaman Agama Pada Masyarakat Melalui Pengajian 

Rutin Desa Ciawang, Tasikmalaya 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Agama Islam yanag 

ada di Indonesia. Tujuan utama pesantren adalah membentuk individu yang 

berkarakter, terutama dalam aspek spiritual dan ajaran Islam. Selain itu, 

pesantren juga bertujuan mencetak santri yang jujur, disiplin, mandiri, 

bertanggung jawab, inovatif, serta mampu berpikir logis dan kritis, dan 

memberikan pembinaan kepada masyarakat mengenai aspek beribadah yang 

benar sesuai syariat islam dengan tetap menjunjung tinggi akhlak yang baik 

agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi dakwah adalah 

kombinasi dari perencanaan dan taktik yang digunakan untuk mencapai 

tujuan dakwah  

a) Perencanaan Terstruktur  

Strategi dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah dimulai 
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dengan musyawarah antara dewan kyai, ustaz, dan tokoh masyarakat. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan pimpinan umum Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah Kh. Jojo Jauhari: 

“Strategi dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah dilakukan 

secara musyawarah oleh para dewan kyai pondok bersama para 

ustaz dan perwakilan masyarakat. Dalam hasil musyawarah 

tersebut menentukan pada hari senin siang sesudah dzuhur 

dilakukan pengajian rutin, serta menjadwalkan ustadz yang akan 

mengisi. Karena saya merasa prihatin ketika masyarakat 

beribadah asal asalan tidak sesuai syariat islam” (hasil 

wawancara dengan Kh. Jojo Jauhari S.sy pada tanggal 6 Januari 

2025) 

 

Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa musyawarah ini 

merupakan bentuk pendekatan partisipatif antara unsur pesantren dan 

masyarakat. Musyawarah tersebut kemudian menghasilkan kebijakan 

dakwah berupa pelaksanaan pengajian rutin setiap hari Senin siang ba’da 

Dzuhur, yang dilengkapi dengan sistem penjadwalan pemateri secara 

bergilir. Keputusan ini tidak hanya menunjukkan perencanaan yang 

terstruktur, tetapi juga bentuk keseriusan dalam menjadikan kegiatan 

dakwah sebagai sarana pembinaan masyarakat secara berkelanjutan. 

Strategi ini selaras dengan teori pendekatan dakwah Tawsi’ah, yaitu 

dakwah yang bertujuan memperluas wawasan keagamaan masyarakat. 

Tawsi’ah berasal dari kata “wasi’” yang berarti luas, yang dalam konteks 

dakwah merujuk pada upaya memperluas pemahaman umat terhadap 

ajaran Islam yang benar begitu juga pendapat hasil wawancara penulis 

lakukan bersama kyai Asep Aziz Fauzi dan KM Muhammad Rizal beliau 

mengungkapkan: 

“Dalam konteks pengajian rutin di Desa Ciawang, kami terlebih 

dahulu melakukan pemetaan kebutuhan keagamaan masyarakat 

bersama tokoh desa setempat biasanya kami fokus pada fiqih 

dasar, mengenai beribadah.” (hasil wawancara dengan Kyai 

Asep Aziz Fauzi S.pd, M.pd pada tanggal 6 Januari). 
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“Strategi dakwah mealalui Pengajian rutin yang dirancang 

merupakan bagian dari program dakwah eksternal pesantren. 

Pondok pesantren membuat perencanaan dengan menyesuaikan 

kebutuhan masyarakat” (hasil wawancara dengan Muhammad 

Rizal S.E pada tanggal 6 Januari 2025). 

   

 Pengamatan penulis dari keua narsumber tersebut, terhadap 

praktik di lapangan memperlihatkan bahwa proses dakwah yang 

dilakukan Pondok Pesantren Nurul Hasanah tidak bersifat umum dan 

seragam, tetapi disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan realitas 

masyarakat. Dengan pendekatan ini, materi dakwah yang diberikan 

menjadi lebih tepat sasaran dan mudah diterima oleh masyarakat Desa 

Ciawang. Bahwa strategi dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

menerapkan pendekatan Tarqiyah, yaitu strategi dakwah yang 

menekankan proses pembinaan dan peningkatan kualitas keislaman umat 

secara bertahap yang berarti peningkatan atau pengembangan, dalam 

konteks dakwah berarti proses memajukan kesadaran dan praktik 

keagamaan umat secara sistematis dan berkelanjutan. 

b) Pengorganisasian Dakwah 

Penjadwalan kegiatan dan pemateri dilakukan secara terstruktur 

dan bergilir melibatkan unsur kyai, ustadz, dan santri senior dalam peran 

pemateri dan pelaksana kegiatan. Jadwal tetap menjadi bentuk 

konsistensi dan keseriusan dalam menjalankan dakwah sebagaimana 

yang diungkapakan oleh Kyai Asep Fauzi: 

“Kami kemudian menyusun jadwal rutin, biasanya seminggu 

sekali, dan menentukan materi sesuai dengan tingkat 

pemahaman masyarakat. Para santri senior juga dilibatkan 

untuk membantu sebagai bentuk pelatihan dakwah langsung ke 

masyarakat”(hasil wawancara dengan Kyai Asep Aziz Fauzi 

S.pd, M.pd pada tanggal 6 Januari 2025) 

 

Begitu pula didukung oleh pendapat Ustad Ahmad Gunawan 
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mengenai pengalaman dan pandangan terkait strategi dakwah yang 

dilakukan Pesantren Nurul Hasanah melalui pengajian rutin kepada 

masyarakat mengatakan: 

“Sebagai santri senior, saya merasa bersyukur bisa ikut terlibat 

langsung dalam kegiatan pengajian rutin yang diadakan oleh 

pondok. Kami tidak hanya belajar teori dakwah di kelas, tapi 

juga langsung mempraktikkan apa yang kami pelajari (hasil 

wawancara dengann Ahmad Gunawan pada tanggal 6 Januari 

2025). 

 

Menurut pengamatan penulis dari pernyataan Kyai Asep Aziz 

Fauzi adanya penjadwalan terstruktur dan dan pembagian tugas. Jadwal 

pengajian disusun seminggu sekali dengan mempertimbangkan tingkat 

pemahaman keagamaan masyarakat, serta materi disesuaikan pada tema-

tema dasar, seperti fiqih ibadah. Hal ini diperkuat oleh pandangan Ustad 

Ahmad Gunawan, salah satu santri senior yang turut menjadi pemateri 

dalam kegiatan pengajian. Ia menyatakan bahwa keterlibatan santri tidak 

hanya bersifat pasif sebagai peserta didik, melainkan juga aktif sebagai 

pelaksanaan dakwah dengan sistem pengorganisasian selaras dengan 

teori POAC bagian organizing seperti ini, kegiatan pengajian rutin tidak 

hanya menjadi rutinitas, melainkan sebagai sarana pembinaan 

keagamaan yang efektif serta menjadi wadah pelatihan dakwah praktis 

bagi santri. 

c) Pelaksanaan dan Partisipasi Kolektif  

Pengajian dijalankan secara rutin dan berkelanjutan dengan 

partisipasi aktif dari santri. Santri senior berperan sebagai dai muda, 

pembantu pelaksana, dan bagian dari sistem pembinaan umat 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Usadz Ahmad Gunawan: 

“Biasanya kami mendampingi para kyai atau ustadz ketika 

mengisi pengajian, dan sesekali kami juga diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan materi sederhana” (hasil wawancara 

dengann Ahmad Gunawan pada tanggal 6 Januari 2025). 
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Setelah wawancara dengan salah satu santri senior penulis melakukan 

wawancara dengan KM. Muhammad Rizal beliau mengatakan: 

“Dalam pelaksanaanya seperti topik yang sangat penting yaitu 

beribadah dengan benar terutama ibadah mahdhah. Biasanya 

kami fokus pada fiqih dasar, mengenai beribadah”(hasil 

wawancara dengan Muhammad Rizal S.E pada tanggal 6 

Januari 2025). 

 

Menurut pengamatan penulis dari pernyataan santri senior Usadz 

Ahmad Gunawan Proses pelaksanaan pengajian rutin ini telah berjalan 

secara terstruktur serta pelibatan aktif santri dalam semua tahap 

pelaksanaan. Hal ini mencerminkan bahwa strategi dakwah yang 

diterapkan tidak bersifat kaku atau satu arah, tetapi bersifat dinamis dan 

partisipatif. Secara teoritis, pelaksanaan ini mencerminkan aspek 

Actuating dalam POAC, yaitu Implementasi rencana secara nyata, berupa 

pengajian rutin setiap minggu Partisipasi aktif dari sumber daya manusia, 

baik dari kyai, ustadz, maupun santri senior. Pemanfaatan kegiatan 

sebagai sarana edukasi dan pembinaan langsung kepada masyarakat 

sekaligus pelatihan praktis bagi santri dan di perkuat dengan pernyataan 

KM. Muhammad Rizal Penyampaian materi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan daya tangkap masyarakat, khususnya dalam aspek ibadah 

dasar serta upaya untuk membangun kualitas keberagamaan masyarakat 

secara bertahap dan menyeluruh. 

d) Evaluasi dan Pengawasan  

Kegiatan pengajian rutin diawasi dan dievaluasi agar tetap sesuai 

tujuan pemantauan dilakukan terhadap perubahan perilaku ibadah 

masyarakat sebagaimana yang diungkapkan Pimpinan Pondok 

Pesantren: 

“Pengajian rutin dilakukan agar sesuai dengan visi pondok 

pesantren Menjadi Pondok yang dapat melahirkan insan yang 

kaya akan ilmu, kuat dalam aqidah ahlu sunnah wal jama’ah dan 
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beribadah dengan benar dan Kami tidak hanya menyampaikan 

materi dalam pengajian rutin, tetapi juga melakukan evaluasi 

terhadap hasilnya. Kami bersama anak saya memperhatikan 

bagaimana perubahan dalam ibadah masyarakat, apakah 

mereka mulai memahami tata cara salat yang benar, apakah ada 

peningkatan dari segi pengamalan syariat. Kalau ada kendala, 

kami evaluasi dan perbaiki materi atau cara penyampaian” 

(hasil wawancara dengan Kh. Jojo Jauhari S.sy pada tanggal 6 

Januari 2025) 

 

Penulis Melihat, Dalam kegiatan ini, materi yang disampaikan 

tidak hanya difokuskan pada transfer ilmu, tetapi juga disertai dengan 

evaluasi berkala. KH. Jojo Jauhari menjelaskan bahwa beliau bersama 

anaknya turut serta dalam melakukan pengamatan terhadap perubahan 

perilaku keagamaan masyarakat, terutama dalam aspek ibadah. Perhatian 

khusus diberikan pada bagaimana masyarakat memahami dan 

mengamalkan tata cara salat yang benar serta peningkatan penerapan 

syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Jika ditemukan kendala atau 

kurangnya perubahan yang signifikan, maka pihak penyelenggara 

pengajian akan melakukan evaluasi terhadap materi yang disampaikan 

maupun metode penyampaiannya. Ini menunjukkan adanya pendekatan 

dakwah yang reflektif dan responsif terhadap kebutuhan jamaah, serta 

mengedepankan perbaikan berkelanjutan dalam pelaksanaan dakwah 

melalui pengajian rutin selaras dengan teori POAC, evaluasi dakwah atau 

efektivitas. 

 

2. Pelaksanaan Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah Dalam 

Memberikan Pemahaman Agama Pada Masyarakat Melalui Pengajian 

Rutin Desa Ciawang, Tasikmalaya 

Para pengasuh dan kyai memiliki peran penting dalam pelaksanaan 

dakwah dan memberikan pendidikan kepada santri maupun masyarakat. 

Mereka bertanggung jawab untuk menyampaikan dakwah Islam dan 
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membimbing santri dan masyarakat sesuai ajaran Islam dengan metode yang 

tepat.  

a) Dakwah Sebagai Proses Sistematis dan Komprehensif 

Pelaksanaan dakwah dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya 

sebatas kewajiban keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

masyarakat secara spiritual dan kultural dakwah berperan penting 

sebagai bimbingan hidup yang mengarahkan manusia kepada kebaikan 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Pimpinan Pondok Pesantren: 

“Pelaksanaan Dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

Ciawang yaitu memberikan pemahaman Agama secara 

bertahap, terkait beribadah yang benar dengan menerangkan 

penjelasan bab-bab mengenai beribadah yang benar khususnya 

dalam aspek ibadah mahdhoh. (hasil wawancara dengan Kh. 

Jojo Jauhari S.sy pada tanggal 27 Januari 2025). 

 

Demikian pula, Kyai Asep Aziz Fauzi menekankan perlunya 

penyusunan materi secara bertahap dan menyesuaikan dengan latar 

belakang jamaah yang beragam: 

kamis sebagai pendakwah untuk menyusun materi 

secara bertahap dan sabar ketika menyampaikan pesan, agar 

bisa diterima secara merata dengan menyesuaikan kondisi 

jamaah” (hasil wawancara dengan Asep Aziz Fauzi S.pd. M.Pd. 

10 Febuari 2025). 

 

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan serta didukung 

oleh hasil wawancara, pelaksanaan dakwah di Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah Ciawang menunjukkan adanya pendekatan yang sistematis 

dan bertahap dalam menyampaikan pemahaman agama kepada 

masyarakat. Kegiatan dakwah ini lebih difokuskan pada aspek ibadah 

mahdhoh seperti shalat, puasa, zakat, dan ibadah lainnya yang bersifat 

langsung kepada Allah SWT. 

Penerapan dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah menggunakan Metode Bil-hikmah dimana Materi dakwah 
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disusun dengan metode bertahap, dimulai dari penjelasan dasar-dasar 

ibadah yang benar, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan yang 

lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan pernyataan KH. Jojo Jauhari, 

bahwa dakwah yang dilakukan bertujuan untuk memberikan 

pemahaman agama secara bertahap melalui penjelasan bab-bab ibadah 

mahdhoh. 

Selain itu, dari hasil observasi tampak bahwa pendekatan ini 

juga memperhatikan keberagaman tingkat pemahaman agama di 

kalangan jamaah. Seperti yang ditegaskan oleh Kyai Asep Aziz Fauzi, 

penyampaian materi dakwah disesuaikan dengan kondisi jamaah, 

sehingga diperlukan kesabaran dan strategi dalam penyusunan materi 

agar bisa diterima secara merata. Pelaksanaan dakwah tidak hanya 

dilakukan secara seremonial, tetapi juga memperhatikan efektivitas 

pemahaman melalui langkah-langkah edukatif yang konsisten dan 

menyeluruh. Kemudian penulis melakukan wawancara dengan KM. 

Muhammad Rizal mengenai bagaimaana warga masyarakat Desa 

Ciawang dapat melaksanakan ibadah mahdhah yang benar beliau 

mengatakan warga masyarakat Desa Ciawang dapat melaksanakan 

ibadah mahdhah yang benar: 

“Ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, zakat. Dan 

melaksanakan haji. hal tersebut atau segala sesuatu terkait 

beribadah harus ada ilmunya Karena kita melaksanakan ibadah 

harus benar dan ada ilmunya. Sebgaiama Imam Ghazali dalam 

kitab Ayyuhal Walad menyampaikan, kita melakukan amal atau 

beribadah tanpa ilmu sia sia”: 

 

الْع   لٍ جُنُوْنٌ، و  لُ بلِا  عِلْمٍ لا  ي كُوْنُ ا لْعِلْمُ بلِا  ع م  م   

Artinya: “Ilmu tanpa amal adalah gila, amal tanpa ilmu tidak 

akan pernah ada” (hasil wawancara dengan Muhammad Rizal 

pada tanggal  13 Febuari 2024) 

Berdasarkan wawancara dengan KM. Muhammad Rizal, dapat 

diamati bahwa pelaksanaan dakwah di Pondok Pesantren Nurul 
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Hasanah Ciawang menekankan pentingnya ibadah yang dilandasi ilmu. 

Ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji tidak cukup 

dilakukan secara rutinitas, melainkan harus dipahami secara benar 

berdasarkan ilmu syar’i. Hal ini menunjukkan pendekatan dakwah yang 

edukatif dan berlandaskan pemahaman, sebagaimana ditegaskan 

dengan kutipan Imam Al-Ghazali bahwa amal tanpa ilmu tidak akan sah 

dan bermakna. 

b) Media utama Pengajian Rutin 

Media utama dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah adalah 

pengajian rutin mingguan dan bulanan yang dilaksanakan secara 

langsung di aula keagamaan. Selain ceramah, media lain seperti tanya 

jawab, pelatihan, dan dialog langsung dengan masyarakat juga 

digunakan. KH. Jojo Jauhari mengatakan: 

“kegiatan pengajian rutin pada masyarakat yang diadakan  di 

Aula keagamaan Nurul Hasanah Ciawang dan minggu keempat 

suka diadakan riyadhohan bermunajat berdoa dan meminta 

ampunan kepada Allah SWT. Dan juga ketika datang nya bulan 

suci seperti muharam, maulid, rajab, syaban ramadhan. Suka 

diadakan pengajian khusus mengundang mubaligh dari luar 

sambil membagikan santunan kepada anak yatim piatu. 

Kegiatan Pengajian Rutin ini dihadiri kalangan Masyarakat 

sekitar Desa Ciawang bahkan dari luar Desa Ciawang.” (hasil 

wawancara dengan Kh. Jojo Jauhari S.sy pada tanggal 27 

Januari 2025). 

 

Penulis mengamati pernyataan tersebut, dalam pelaksanaan 

pengajian rutin pihak pesantren menggunakan media dakwah melalui 

ceramah. kegiatan pengajian rutin diadakan secara berkala di Aula 

Keagamaan Nurul Hasanah Ciawang. Selain pengajian rutin pihak 

pesantren juga melaksanakan pada minggu keempat setiap bulan berisi 

kegiatan bermunajat, berdoa, dan memohon ampunan kepada Allah SWT 

dan dibulan-bulan tertentu seperti Muharam, Maulid, Rajab, Syaban, dan 
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Ramadhan, diadakan pengajian khusus acara ini melibatkan mubaligh 

dari luar dan disertai dengan pembagian santunan kepada anak yatim 

piatu. Kebetulan Penulis hadir di minggu keempat mengikuti riyadhoh 

dan ketika bulan rajab penulis juga mengikuti acara isra mi’raj yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Hasanah.

 

gambar 4. 1 kegiatan Riyadhohan dan Bermunajat Bersama masyarakat di minggu 4 

 
 

 

 

 

 

 

 

gambar 4. 2 Kegiatan di Bulan Rajab memperingati Isro’Miraj Bersama Masyarakat  

Setelah itu penulis menanyakan bagaimana sistem pelaksanaan 
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pengajian rutin di pondok pesantren dengan Kyai Asep Aziz Fauzi 

mengatakan: 

“Sistem pelaksanaan pengajian rutin mingguan ini diawali 

dimana sebelum dimulainya, jama’ah pengajian rutin 

sholawatan sambil menunggu dibukanya pengajian, lalu dibuka 

oleh Mc dari santri dimulai pembukaan pengajian dengan 

membaca bismillah, pembacaan ayat suci al-quran dan sholawat 

setelah itu langsung ke acara inti yaitu pengajian. Dimana 

pengajian rutin ini di jadwal minggu ke minggu yang mengisi 

pengajian rutin ini pertama oleh ayah saya Kh. Jojo Jauhari, lalu 

saya dan adik saya Muhammad Rizal dan ada juga dari pengurus 

santri. Setelah pengajian selesai pengajian ditutup dengan do’a 

dan shalawat”(hasil wawancara dengan Kyai Asep Aziz Fauzi 

S.pd, M.pd pada tanggal 27 Januari 2025). 

 

Dan penulis melakukan wawancara dengan salah satu santri yang 

menjadi MC ketika Pengajian Rutin menanyakan perihal bagaimana 

runtaian agenda pelaksanaan pengajian rutin di Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah Ciawang dengan Shidiq, ia mengatakan: 

“Ketika sebelum pelaksanaan pengajian rutin siang biasanya 

paginya Santri yang bertugas biasanya telah ditunjuk oleh dewan 

kyai atau pengurus pesantren pembawa acara akan 

berkoordinasi dengan pengurus atau ustaz terkait susunan acara. 

Pelaksanaan dakwah biasanya santri sebagai pembawa acara 

dalam pengajian rutin mingguan di Pondok Pesantren yang 

dihadiri oleh masyarakat biasanya dilakukan dengan beberapa 

tahapan. Pertama seperti biasa membuka pengajian rutin dengan 

salam dan membuka pengajian dengan membacakan bismillah, 

terus mengundang qari untuk membaca ayat suci Al-Qur’an, lalu 

mengundang penceramah atau kyai yang akan memberikan 

tausiyah. Setelah pengajian selesai menutup acara dengan 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang hadir 

dalam pengajian rutin, membaca doa kafaratul majelis, dan 

menutup dengan salam. Biasanya sesudah itu memimpin 

sholawatan sambil hadirin atau masyarakat bermushofahah.” 

(hasil wawancara dengan Ahmad shidiq pada tanggal 20 Januari 

2025) 

 

Penulis mengamati, berdasarkan hasil wawancara dengan Kyai 
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Asep Aziz Fauzi dan santri Ahmad Shidiq, pelaksanaan pengajian rutin 

mingguan di Pondok Pesantren Nurul Hasanah Ciawang berlangsung 

secara terstruktur dan terorganisir kegiatan diawali dengan sholawatan, 

pembukaan oleh MC dari kalangan santri, pembacaan ayat suci Al-

Qur’an, kemudian masuk ke acara inti berupa tausiyah oleh para kyai atau 

pengurus santri. Setelah itu, acara ditutup dengan doa, shalawat, dan 

mushafahah. Seluruh proses telah dijadwalkan dan dikoordinasikan 

dengan baik oleh pengurus pesantren, menunjukkan adanya sistem 

pelaksanaan yang rapi dan konsisten.  

c) Pendekatan Emosional Strategi Sentimentil 

Pendekatan dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah dalam pengajian rutin berupa dengan bahasa di mengerti oleh 

masyrakat sebagaimana yang diungkapkan oleh Kh. Jojo Jauhari:  

“Dengan mauidzotul hasanah kami dalam memberikan 

pemahaman agama mengenai tata cara ibadah dengan benar. 

Dengan pendekatan yang lembut, tanpa paksaan dan dengan 

cara yang penuh kasih sayang. Misalnya, menggunakan bahasa 

daerah dalam ceramah atau mengaitkan nasihat dengan tradisi 

yang baik dalam masyarakat dan berbasis dalil yang kuat, 

masyarakat lebih mudah menerima ajaran Islam dan 

mengamalkannya dalam beribadah sehari-hari karena jamaah 

memiliki latar belakang berbeda mengenai agama islam ada 

yang sudah paham ada juga yang belum tau sama sekali” (hasil 

wawancara dengan Kh. Jojo Jauhari S.sy pada tanggal 10 

Febuari 2025). 

 

Kemudian pernyataan tersebut sependapat dengan KM. 

Muhammad Rizal yang mana beliau mengatakan: 

“Kami selalu berusaha menyampaikan nasihat dengan bahasa 

yang lembut dan mudah dipahami, agar masyarakat merasa 

nyaman dalam menerima pesan-pesan keagamaan. Dengan 

cara ini, mereka tidak merasa digurui atau tertekan, sehingga 

lebih terbuka untuk memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam.” (hasil wawancara dengan KM Muhammad Rizal pada 

tanggal 13 Febuari 2025). 
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Pelaksanaan dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

Ciawang dalam kegiatan pengajian rutin menunjukkan penerapan 

metode mauidzotul hasanah, yaitu memberikan nasihat secara lemah 

lembut, penuh hikmah, dan menyentuh hati. Pendekatan ini tampak dari 

cara para pendakwah menyampaikan materi keagamaan dengan bahasa 

yang mudah dimengerti oleh masyarakat, serta disesuaikan dengan latar 

belakang jamaah yang beragam. Sebagaimana diungkapkan oleh Kh. 

Jojo Jauhari, dakwah yang dilakukan di pesantren ini bertujuan 

memberikan pemahaman agama khususnya mengenai tata cara ibadah 

yang benar, dengan metode mauidzotul hasanah. Ia menekankan 

pentingnya menggunakan pendekatan yang lembut, tanpa paksaan, dan 

penuh kasih sayang. Dalam praktiknya, dakwah disampaikan dengan 

menggunakan bahasa daerah atau dikaitkan dengan tradisi lokal yang 

baik, serta selalu didasarkan pada dalil yang kuat disertai Strategi 

Sentimentil (al-manhaj al-‘athifi) dengan menitikberatkan pada aspek 

emosional dan spiritual setiap materi yang disampaikan dengan dalil 

yang kuat dari Al-Qur’an dan Hadist dengan tujuan menyentuh hati dan 

perasaan audiens dakwah. Hal ini memudahkan masyarakat untuk 

menerima dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam hal ibadah. Senada dengan itu, KM. Muhammad Rizal 

menegaskan bahwa dalam menyampaikan nasihat keagamaan, para kyai 

di pesantren ini selalu berusaha menggunakan bahasa yang lembut dan 

mudah dipahami agar jamaah merasa nyaman dan tidak tertekan, 

sehingga lebih terbuka dalam menerima pesan dakwah. 

d) Dakwah keteladanan  

Dakwah keteladanan merupakan dakwah praktik langsung 

kepada mad’u dari seorang da’i sebagaimana penulis melakukan 

wawancara dengan KM. Muhammad Rizal apakah ada dakwah yang 
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berupa selain ceramah atau memberikan arahan beliau mengatakan: 

“Selain ceramah atau memberikan arahan menengenai tata cara 

beribadah yang berna sesuai dengan ilmunya contoh dalam 

ibadah mahdhah seperti melkasanakan shalat dengan ilmu nya 

seperti syarat sholat itu apa, rukun shalat itu apa dan ini harus 

kita sampaikan kepada masyarakat shalat itu di awali dengan 

takbir diakhiri  bacaan salam dan ketika kita sujud kita 

membacakan   ِمْدِه بِح  و  الْأ عْل ى  ب ِي   ر  ان    dan ini sudah jelas  سُبْح 

bahwasanya shalat itu ada ilmunya. Begitupaula beribadah 

tanpa ilmu tiada guna nya semata-semata kita shalat cuma 

sekedar shalat saja tidak tau hikmah dibalik shalat itu apa kalau 

tidak ada ilmunya,  

kami juga menekankan dakwah dengan keteladanan. Seperti 

shalat jama’ah ashar shalat shalat hari raya yang dilaksanakan 

di masjid pesantren. Pengasuh pesantren dan santri 

menunjukkan sikap disiplin dalam ibadah mahdhah agar 

masyarakat meniru dan lebih mudah memahami ajaran agama. 

Dengan melihat langsung bagaimana ibadah dijalankan, 

masyarakat lebih tergerak untuk mengikuti tanpa merasa digurui. 

kami tidak hanya berdakwah dalam forum besar. Ini membuat 

mereka lebih mudah menerima ajaran agama.” (hasil 

wawancara dengan Muhammad Rizal S.E. pada tanggal 13 

Febuari 2025).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Muhammad 

Rizal, penulis mengamati  bahwa pendekatan dakwah yang dilakukan 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis. Pengasuh pesantren 

menekankan bahwa ibadah, khususnya ibadah mahdhah seperti shalat, 

puasa, zakat dan haji harus dilandasi dengan pemahaman ilmu yang 

benar. Masyarakat diajarkan mengenai bagaiamana syarat dan rukun 

shalat, serta tata cara pelaksanaannya seperti bacaan saat sujud. Agar 

masyarakat tidak hanya melaksanakan ibadah sebagai rutinitas, tetapi 

memahami makna dan hikmahnya.  

Dan penulis melihat adanya teori Indrawi (al-manhaj al-hissi) dalam 

pelaksanaan dakwah yang dilakukan Pesantren Nurul Hasanah dengan 

mengandalkan pengalaman langsung dan pancaindra, seperti melalui 
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praktik keagamaan, keteladanan, dan pertunjukan. Pengasuh dan santri 

berupaya menunjukkan disiplin dalam menjalankan ibadah mahdhah, 

sehingga masyarakat bisa meniru langsung dari perilaku nyata seperti 

mengajak shalat ashar berjama’ah maupun shalat hari raya. Pendekatan 

ini terbukti lebih efektif karena masyarakat merasa tidak digurui dan 

dapat belajar dengan melihat contoh langsung sebagaimana mengadakan 

shalat nisfu syaban berjmaaah bersama masyarakat yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah penulis pun hadir mengikuti shalat 

nisfu syaban berjama’ah. 

 

 

Dan sependapat dengan salah satu santri senior dengan Ustadz 

Ahmad Gunawan yang penulis wawancarai beliau mengatakan: 

“Selama saya menjadi santri di Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah ini, Pelaksanaan Pengajian rutin di pondok pesantren 

umumnya dilaksanakan secara berkala, seperti harian, 

gambar 4. 3 Kegiatan Shalat Nisfu Syaban Berjama’ah Kyai dan 

Masyarakat Di Pondok Pesantren 
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mingguan, atau bulanan, dan melibatkan berbagai tingkatan 

masyarakat. Pengajian ini biasanya dipimpin oleh kiai, ustaz, 

atau santri senior yang telah memiliki pemahaman agama yang 

baik. kyai atau Ustad disini biasanya menjelaskan suatu ibadah 

dengan contoh nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Hal ini membuat pemahaman lebih mendalam dan mudah 

diterapkan”(hasil wawancara dengann Ahmad Gunawan pada 

tanggal 20 Januari 2025) 

 

Menurut pengamatan penulis dari narasumber Ustad Gunawan, 

Kegiatan pengajian rutin ini yang mengisi atau pemateri yang kompeten 

seperti dipimpin oleh dewan kiai, ustaz, maupun santri senior yang 

memiliki penguasaan ilmu agama yang mumpuni. Ini menunjukkan 

bahwa pesantren memiliki sistem kaderisasi yang baik dalam mencetak 

generasi yang mampu mengajar dan membimbing. Dalam penyampaian 

pesan pondok pesantren juga menggunakan teori dakwah bil-hal dengan 

penyampaian dakwah melalui tindakan nyata yang bisa dicontoh. Penulis 

juga melakukan wawancara mendalam dengan K.M Muhammad Rizal 

mengenai metode apa selain ceramah yang dilakukan dalam pengajian 

rutin: 

“Selain ceramah, pihak Pesantren juga mengadakan bimbingan 

praktik ibadah, Misalnya Pelatihan shalat (meluruskan bacaan, 

gerakan, dan kekhusyukan). Bimbingan wudhu dan tayamum 

agar sesuai dengan syariat. Dan juga pelatihan manasik haji 

karena kebetulan pihak Pondok Pesantren memiliki travel haji 

dan umrah bagi masyarakat yang akan berhaji atau umrah 

diberikan pemahaman teori sekaligus praktik langsung agar 

memahami rukun dan wajib haji dengan baik”(hasil wawancara 

dengan Muhammad Rizal S.E pada tanggal 13 Febuari 2025). 

 

Penulis mengamati pernyataan narasumber Muhamad Rizal, 

Pelaksanaan kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

Ciawang juga dilengkapi dengan bimbingan praktik ibadah yang 

terstruktur berkelanjutan dan secara aktif menyelenggarakan pelatihan 
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ibadah praktis yang ditujukan kepada santri maupun masyarakat yang 

mengikuti pengajian rutin, seperti pelatihan shalat, yang mencakup 

pembinaan dalam hal perbaikan bacaan, ketepatan gerakan, serta 

penanaman nilai kekhusyukan dalam pelaksanaannya. Yang menarik, 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah juga menyelenggarakan pelatihan 

manasik haji dan umrah, sebagai bentuk pelayanan keagamaan yang 

komprehensif keberadaan biro travel haji dan umrah yang dikelola oleh 

pesantren. Calon jamaah yang mendaftar melalui biro ini mendapatkan 

pembekalan teori dan praktik langsung, termasuk simulasi pelaksanaan 

rukun dan wajib haji.  Kegiatan ini masuk kedalam penerpan dakwah bil-

hal dengan melalui tindakan bertujuan untuk membentuk kualitas secara 

spiritual termasuk simulasi pelaksanaan rukun dan wajib haji.  

e) Tantangan yang dihadapi saat Pelaksanan Pengajian Rutin 

Dalam suatu pelaksanaan atau kegiatan dakwah pasti memiliki 

tantang yang dihadapi oleh itu penulis melakukan wawancara dengan 

Kyai Asep Aziz Fauzi tentangan apa yang dihadapi ketika pelaksanaan 

pengajian rutin beliau mengungkapkan: 

“Perbedaan Tingkat Pemahaman Agama Jamaah salah satu 

tantangan paling nyata adalah memberikan pemahaman agama 

di kalangan jamaah. Ada jamaah yang sudah memiliki dasar 

agama yang kuat, namun tidak sedikit pula yang masih sangat 

awam. hal ini menuntut kamis sebagai pendakwah untuk 

menyusun materi secara bertahap dan sabar ketika 

menyampaikan pesan, agar bisa diterima secara merata dengan 

menyesuaikan kondisi jamaah” (hasil wawancara dengan Asep 

Aziz Fauzi S.pd. M.Pd. 10 Febuari 2025). 

 

Penulis mengamati dari narasumber Kyai Asep fauzi tantangan 

yang menonjol yang dihadapi dalam pelaksanaan pengajian rutin yaitu 

perbedaan tingkat pemahaman agama di kalangan jamaah bagian jamaah 

diketahui telah memiliki dasar keagamaan yang kuat. Namun di sisi lain, 
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tidak sedikit jamaah yang masih awam terhadap ilmu-ilmu keislaman, 

bahkan belum memahami hal-hal mendasar dalam ibadah. Perbedaan ini 

menuntut pendakwah untuk tidak hanya menyampaikan materi secara 

umum, tetapi juga menyesuaikannya kemampuan masing-masing 

jamaah. Menjawab tantangan tersebut, pondok pesantren menggunakan 

teori dakwah dengan metode bil hikmah, yaitu pendekatan yang 

mengedepankan kebijaksanaan, kelembutan, dan kesabaran dalam 

memberikan pesan-pesan keagamaan.  

Kemudian, penulis melakukan wawancara dengan Ustad Ahmad 

Gunawan mengenai bagaiamana pihak pondok pesantren mengatasi 

masyrakat yang mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda dalam 

pemahaman agama beliau menjelaskan: 

“Dalam pengajian rutin pihak Pondok Pesantren bukan sekedar 

memberikan tausyiah atau arahan saja bagaimana beribadah 

yang benar. Tetapi membuka juga sesi tanya jawab atau diskusi, 

karena setiap orang memiliki tingkat pemahaman yang berbeda 

dalam ibadah. Adanya diskusi dan sesi tanya jawab, mereka 

menjadi lebih tertarik dan aktif dalam belajar. Misalnya materi 

yang dijelaskan oleh kyai kurang jelas bisa ditanyakan langsung 

ketika sesi tanya jawab. ini membuat jamaah lebih nyaman untuk 

bertanya dan berdiskusi tanpa rasa sungkan” (hasil wawancara 

dengan Ustad Ahmad Gunawan pada tanggal 20 Januari). 

 

Kemudian, penulis melakukan wawancara lebih mendalam 

dengan Shidiq menanyakan bagaimana sistem tanya jawab yang 

dilakukan jama’ah dan pemateri beliau mengatakan: 

“Ketik pengajian berlangsung biasanya diakhir ceramah 

sebelum penutupan suka ada sesi tanya jawab dimana 

masyarakat bertanya langsung kepada kyai tentang materi yang 

dijelaskan lalu saya sebagai pembawa acara mengatur jalanya 

diskusi agar berjalan tertib. Penanya tidak dibatasi namun 

tergantung waktu semisalnya waktu dalam pengajian masih 
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panjang suka ada 5 penanya malahan lebih. dalam sesi tanya 

jawab  penanya mengangkat tangan lalu saya pilih siapa yang 

terlebih dahulu dialah yang pertama, lalu saya kasih microphone 

pada masyarakat, kemudian penanya membicarakan apa yang 

akan ditanyakan kepada pihak peceramah kemudian pihak kyai 

sebagai pencermah mejawab langsung apa yang ditanyakan 

masyarakat” (hasil wawancara dengan Ahmad Shidiq pada 

tanggal 20 Januari 2025 pukul 08:30 WIB). 

 

 

gambar 4. 4 Sesi Dialog Tanya Jawab Pemateri Dengan Jama’ah 

Peneliti mengamati narasumber Ahmad Gunawan dan Shidiq 

Metode dakwah yang dilakukan pihak Pondok Pesantren tidak hanya satu 

arah atau sebatas pada pemberian tausyiah tetapi juga membuka ruang 

interaktif menggunakan dalam pelaksanaan dakwah hal ini masuk 

kedalam teori metode mujadalah (as-ilah wa ajwibah) dimana proses 

dakwah berlangsung ketika mad'u (penerima dakwah) mengajukan 

pertanyaan kepada da'i (pendakwah), dan da'i memberikan jawaban 

dalam sesi tanya jawab tersebut. Penerapan metode ini memperhatikan 

bahwa tingkat pemahaman setiap individu berbeda, terutama dalam 

ibadah.  Pendekatan ini mengurangi rasa sungkan dan membangun 

suasana pengajian yang terbuka dan partisipatif dan menjawab tantangan 
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yang dihadapi sehingga efektivitas pendekatan seperti interaksi dua arah 

menjadikan dakwah lebih efektif karena ada feedback langsung dari 

jamaah. 

 

3. Penilaian Masyarakat terhadap dakwah yang dilakukan pihak Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah dalam pemahaman Agama melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, Tasikmalaya 

Setiap suatu kegiatan dilakukan pasti melibatkan interaksi antara 

berbagai pihak. Begitu pula pengajian rutin di Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah Ciawang, di mana para dewan kyai, pengajar turut berperan 

dalam pelaksanaan dakwah serta berbagai aktivitas dakwah yang 

dilakukan di pesantren. Keterlibatan mereka berkontribusi terhadap 

respons masyarakat, dan sejauh mana pengajian rutin berpengaruh pada 

masyarakat dalam beribadah kehidupan sehari- hari. Ibu Esih selaku 

warga Desa Ciawang yang mengikuti pengajian rutin di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanh mmberikan respon bahwasanya: 

“Saya selaku jama’ah pengajian rutin menyambut baik kegiatan 

dakwah yang dilakukan pihak pondok pesantren, mengingat pengajian 

rutin ini menjadi sarana untuk memperdalam ilmu agama”. (hasil 

wawancara dengan Ibu Esih pada tanggal 17 Febuari 2025 pukul 12:10 

WIB). 

 

Selain itu penulis mewawancarai Ibu Oom selaku jama’ah mengenai 

seberapa besar pengaruh pengajian rutin terhadap pemahaman agama islam 

pada masyarakat dalam beridah beliau memberikan respon: 

“Masyarakat menjadi lebih paham dengan ajaran Islam, baik dalam 

ibadah, maupun kehidupan sosial. Ini jadi hal positif menurut saya bagi 

masyarakat melihat kondisi dizaman sekarang jauh dari namanya agama 

dan pengajian rutin ini menjadikan suatu hal yang baik”. (hasil 

wawancara dengan Ibu Oom pada tanggal 17 Febuari 2025 pukul 12:40 

WIB). 

 

Penulis melihat Jamaah, seperti Ibu Esih, menyambut baik kegiatan 
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dakwah yang dilakukan pondok pesantren. Pengajian rutin dianggap sebagai 

sarana penting untuk memperdalam ilmu agama, menunjukkan bahwa 

kegiatan ini relevan dan dibutuhkan masyarakat. Begitupula penulis 

mengamati narasumber Ibu Oom, pengajian rutin memberikan pengaruh 

dampak positif karena membantu masyarakat lebih memahami ajaran Islam, 

baik dalam aspek ibadah, maupun kehidupan sosial. Kegiatan ini dinilai 

penting mengingat kondisi masyarakat saat ini yang semakin jauh dari nilai-

nilai agama. masyarakat merasa senang dan menantikan pengajian setiap 

Senin siang, ini menunjukkan munculnya teori mahabbah terhadap ilmu 

agama dan lingkungan dakwah Masyarakat senang menghadiri pengajian 

tanpa merasa terpaksa. Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Uun 

mengenai manfaat apa saja yang dirakan setelah mengikuti pengajian rutin 

ini beliau mengatan: 

“Menurut saya, banyak masyarakat yang merasa terbantu dengan 

adanya pengajian rutin karena dari pribadi saya yang awam dalam 

beribadah dengan benar, menjadikan hal seperti mengikuti pengajian 

rutin ini jadi tau bagaimana cara beribadah dengan benar sesuai syariat 

islam dan saya sekarang bisa melaksanakan shalat sesuai ajaran islam 

dan berwudhu dengan benar”. (Wawancara dengan Ibu Uun pada 

tanggal 17 Febuari 2025 pukul 13:10 WIB). 

 

Penulis melihat pernyataan bu Uun, Banyak masyarakat merasa terbantu 

dalam memahami ibadah yang benar dalam pengajian  ini dan juga menjadi 

media yang efektif bagi masyarakat awam dalam belajar tentang tata cara 

ibadah sesuai syariat Islam. Pengajian rutin juga berfungsi sebagai 

Transformasi Pengetahuan dari yang semula belum tahu menjadi lebih 

paham tentang kewajiban agama dan adanya teori Al-amal yaitu pengamalan 

masyarakat setelah mengikuti pengajian rutin, bu Uun mulai shalat tepat 

sesuai ajaran islam dan berwudhu dengan benar. Penulis lalu melakukan 

wawancara dengan Ibu Kanah mengenai bagiamana metode pendekatan yang 

dilakukan Pondok Pesantren Nurul Hasanah dalam memberikan pemahaman 



62 
 

 
 

Agama Islam pada jama’ah dalam Pengajian Rutin beliau mengatakan: 

“Kegiatan pengajian rutin ini bukan hanya menambah ilmu, tapi 

juga Kami bisa langsung bertanya tentang permasalahan mengenai 

beribadah dengan benar sesuai ajaran agama islam dan mendapatkan 

jawaban apa yang saya tanyakan dan ini membuat saya jadi paham 

dimana saya ketika beribadah salahnya”. (Wawancara dengan Ibu 

Kanah pada tanggal 17 Febuari 2025 pukul 13:30 WIB). 

 

Penulis mengamati Ibu kanah menekankan bahwa pengajian rutin tidak 

hanya menambah ilmu, tetapi juga memberikan kesempatan bertanya 

langsung tentang persoalan ibadah. Jamaah merasa terbantu memahami 

kesalahan dalam praktik ibadah dan bisa segera memperbaikinya berkat 

bimbingan dari narasumber (kyai atau ustadz).  

Pendekatan dakwah yang dilakukan pondok pesantren berhasil 

menyentuh lapisan masyarakat dan menunjukkan bahwa pengajian rutin 

bukan hanya kegiatan simbolis, tetapi berdampak nyata dalam meningkatkan 

kualitas keagamaan masyarakat. sebagai Jama’ah merasa terbantu karena 

mendapatkan penjelasan yang langsung dan jelas dari pemateri sehingga 

mereka dapat memahami letak kesalahan dalam ibadah yang selama ini 

dilakukan dan memperbaikinya sesuai ajaran islam. penulis melihat adanya 

aspek teori al-ma’rifah dikarenakan Masyarakat Desa Ciawang yang tadinya 

belum memahami tata cara shalat yang benar, menjadi lebih paham setelah 

rutin mengikuti pengajian, aspek teori al-ma’rifah dapat dikatakan berhasil. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Euis mengenai tantang apa 

yang dihadapi masyarakat ketika mengikuti pengajian rutin beliau 

mengatakan: 

“Mungkin tantangannya hanya soal waktu bagi yang bekerja. Tapi 

secara umum, masyarakat menyambut baik dan merasa butuh bimbingan 

agama secara rutin dengan mengikuti pengajian ini” (hasil wawancara 

dengan Ibu Euis pada tanggal 17 Febuari 2025 pukul 11: 45) 

 

Menurut penulis dalam wawancara dan pengamatan terhadap partisipasi 
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masyarakat dalam kegiatan pengajian, secara umum respons yang diberikan 

cenderung positif. Masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi karena 

merasa membutuhkan bimbingan keagamaan secara rutin. Namun, terdapat 

tantangan yang dirasakan oleh sebagian warga, terutama yang memiliki 

kesibukan kerja. Jadwal kerja yang padat membuat sebagian dari mereka 

kesulitan untuk hadir secara konsisten dalam setiap pertemuan pengajian. 

Point yang dihasilkan penilaian masyarakat yang mengikuti pengajian rutin 

di Pondok Pesantren Nurul Hasanah adalah: 

1. Kecintaan masyarakat terhadap ilmu agama mendorong kehadiran yang 

sukarela dalam pengajian. 

2. Al-Amal Dakwah menghasilkan perubahan konkret dalam perilaku 

keagamaan (contoh: shalat dan wudhu sesuai syariat). 

3. Al-Ma’rifah Dakwah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan agama 

masyarakat secara signifikan. 

4. Mujadalah (As’ilah wa Ajwibah) adanya  Metode dakwah berbasis dialog 

atau tanya jawab yang memperdalam interaksi dan pemahaman mad’u. 

 

B. Pembahasan 

1. Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah Dalam 

Memberikan Pemahaman Agama Pada Masyarakat Melalui Pengajian 

Rutin Desa Ciawang, Tasikmalaya 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah Ciawang merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang tidak hanya fokus pada pembinaan santri, tetapi juga 

memainkan peran signifikan dalam memberikan pemahaman agama kepada 

masyarakat sekitar. Salah satu bentuk nyata dari peran dakwah pesantren 

tersebut adalah melalui kegiatan pengajian rutin mingguan, yang menjadi 

sarana edukasi dan pembinaan spiritual bagi masyarakat Desa Ciawang. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, strategi dakwah yang 

dilakukan oleh Pondok Pesantren Nurul Hasanah mencerminkan kombinasi 
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antara perencanaan terstruktur, partisipasi kolektif, dan penyesuaian dengan 

kebutuhan riil masyarakat. Strategi ini juga mencerminkan penerapan teori 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). serta pendekatan 

tawsi’ah dan tarqiyah dalam strategi dakwahnya dengan Dari sisi pendekatan 

dakwah, strategi yang digunakan Pondok Pesantren Nurul Hasanah dapat 

dikategorikan sebagai pendekatan tawsi’ah dan tarqiyah.  

Pendekatan tawsi’ah terlihat dari usaha pesantren untuk meluaskan 

jangkauan dakwah melalui pengajian terbuka kepada masyarakat umum. 

Sementara pendekatan tarqiyah tampak dari penyesuaian materi dakwah 

dengan tingkat pemahaman masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas keagamaan secara bertahap. Oleh karena itu, strategi dakwah yang 

diterapkan mencerminkan integrasi antara teori dan praktik yang adaptif 

terhadap kebutuhan sosial-keagamaan masyarakat Desa Ciawang. 

Secara garis besar, strategi sebagai suatu pendekatan atau langkah-

langkah yang dirancang oleh individu maupun organisasi untuk mencapai 

sasaran tertentu. Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar 

pelaksanaannya berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga dapat 

memperoleh hasil atau manfaat yang optimal (Sopiyan, 2024). 

Menurut penuturan pimpinan umum Pondok Pesantren Nurul Hasanah, 

strategi dakwah dimulai dari proses musyawarah antara dewan kyai, ustaz, 

dan tokoh masyarakat. Musyawarah ini menghasilkan kebijakan bersama 

untuk menyelenggarakan pengajian rutin setiap hari Senin siang ba’da 

Dzuhur. Penjadwalan pemateri juga dilakukan secara bergilir. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa langkah strategis dimulai dengan identifikasi masalah 

riil, yaitu beragamnya tingkat kualitas ibadah masyarakat, kemudian 

ditindaklanjuti dengan perencanaan kegiatan edukatif secara kolektif. Hal ini 

sesuai dengan konsep POAC bagian Planning, di mana perencanaan dakwah 

disusun secara sistematis (Dakhi, 2016). 
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Strategi dakwah berikutnya adalah penetapan jadwal dakwah rutin, 

dengan materi yang sudah dipersiapkan dan pemateri yang ditentukan 

sebelumnya. Jadwal ini tidak hanya berlaku untuk kyai atau ustaz, tetapi juga 

melibatkan santri senior sebagai pemateri atau pendamping dakwah. 

Pengajian Rutin dilakukan oleh Pondok Pesantren Nurul Hasanah secara 

rutin, umumnya seminggu sekali Kegiatan ini termasuk dalam kerangka 

POAC bagian Organizing, di mana terjadi pembagian tugas dan koordinasi 

antara berbagai unsur pondok. Keberadaan jadwal tetap mencerminkan aspek 

konsistensi dan keberlanjutan dakwah (Dakhi, 2016). 

Materi dakwah disesuaikan dengan tingkat pemahaman masyarakat dan 

lebih difokuskan pada aspek ibadah yang benar, seperti fiqih dasar. 

Pendekatan ini sesuai dengan teori strategi dakwah tarqiyah masih perlu 

menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sebelum melakukan dakwah 

(Mannan, 2021). Berfokus pada peningkatan kualitas umat melalui 

pembinaan terstruktur dan menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik. 

Strategi dakwah tidak hanya menargetkan masyarakat sebagai objek, 

tetapi juga menjadikan santri sebagai subjek sekaligus pelaku dakwah. Para 

santri senior dilibatkan sebagai pemateri, pendamping, atau pembantu 

pelaksana kegiatan dakwah. Hal ini memperkuat aspek Organizing dan 

Actuating dalam POAC. Santri menjadi bagian dari ekosistem dakwah, 

sekaligus memperoleh pengalaman praktis sebagai calon dai yang siap 

terjun ke masyarakat.  

Keprihatinan terhadap kondisi ibadah masyarakat menjadi pemicu awal 

terbentuknya program dakwah ini. Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

berupaya memperbaiki kesalahan praktik ibadah yang jamak terjadi di 

kalangan masyarakat awam, seperti kesalahan dalam wudhu, shalat, dan tata 

cara ibadah lainnya. Program ini dirancang tidak hanya sebagai solusi jangka 

pendek, tetapi menjadi program berkelanjutan yang konsisten dan terus 
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dikembangkan sesuai dinamika masyarakat. Ini termasuk dalam bagian 

Controlling, yakni evaluasi dan pengawasan berkelanjutan agar kegiatan 

dakwah tetap pada jalur dan mencapai hasil optimal. 

 

2. Pelaksanaan Dakwah Pondok Pesantren Nurul Hasanah Dalam 

Memberikan Pemahaman Agama Pada Masyarakat Melalui Pengajian 

Rutin Desa Ciawang, Tasikmalaya 

Pelaksanaan dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah merupakan 

proses yang sistematis, menyeluruh, dan adaptif terhadap kondisi 

masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan 

dakwah dijalankan tidak hanya sebagai kewajiban religius, tetapi juga 

sebagai program pembinaan masyarakat secara kultural dan spiritual, dengan 

menjadikan pengajian rutin sebagai media utama. Syekh Ali Mahfudz 

menekankan bahwa dakwah memiliki peran penting dalam memberikan 

arahan kepada manusia agar menjalani hidup yang sesuai dengan nilai-nilai 

kebaikan (F. Rosi, 2020).  

kegiatan pengajian rutin dilaksanakan setiap hari Senin siang di Aula 

keagamaan Pesan Nurul Hasanah. Ceramah atau mauidzotul hasanah Ali 

Mustafa Yaqub, mau’idzah al- hasanah adalah ucapan berisi nasihat yang 

baik, memberikan manfaat bagi pendengarnya, atau berupa argumen yang 

meyakinkan sehingga audiens dapat menerima dan membenarkan apa yang 

disampaikan oleh pendakwah (Mannan, 2021).  

Menjadi metode utama, menyampaikan materi-materi keagamaan seperti 

tata cara beribadah yang benar, khususnya dalam hal ibadah mahdhah. Pada 

minggu keempat setiap bulan, diadakan kegiatan riyadhohan, yaitu 

bermunajat, berdoa, dan memohon ampunan kepada Allah. Selain itu, di 

bulan-bulan istimewa seperti Muharam, Rajab, dan Ramadhan, pengajian 

khusus digelar dengan mengundang mubaligh dari luar serta menyantuni 

anak yatim piatu. Pelaksanaan pengajian diawali dengan pembacaan 



67 
 

 
 

sholawat sebelum dimulai. Santri bertugas sebagai MC membuka acara 

dengan bismillah, dilanjutkan pembacaan ayat suci Al-Qur'an dan sholawat, 

kemudian ke inti acara yakni ceramah agama. Setelah ceramah, acara ditutup 

dengan doa dan mushofahah menunjukkan bahwa pelaksanaan dakwah 

bersifat terstruktur dan terorganisir. 

Para pemateri menyampaikan materi dakwah dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan penuh kasih sayang menyentuh hati jamaah pengajian 

karena Ilmu menjadi dasar utama dalam pelaksanaan ibadah. Mengacu pada 

pandangan Imam Ghazali dalam Ayyuhal Walad, amal tanpa ilmu adalah 

sia-sia. Ini menunjukan adanya dalam pelaksanaan dakwah nya pondok 

pesantren Nurulu Hasanah juga memakai teori Strategi Sentimentil al-

manhaj al-‘athifi menitikberatkan pada aspek emosional dan spiritual, 

dengan tujuan menyentuh hati dan perasaan audiens dakwah. (Ali Aziz, 

2004/ 351-353). Dalam (Niswah, 2023).  

Pelaksanaan pengajian tidak hanya memberikan tausiyah, tetapi juga 

mengajarkan secara teknis seperti rukun dan syarat sahnya ibadah 

mahdhah, termasuk bacaan shalat yang benar. Pengasuh dan santri 

memberikan contoh langsung melalui kedisiplinan dalam melaksanakan 

shalat berjamaah dan kegiatan ibadah lainnya. Dakwah tidak hanya 

dilakukan dalam forum besar, tetapi juga melalui pendekatan personal. Ini 

mencerminkan penerapan metode dakwah bil-hal atau dakwah indrawi Al-

Bayanuni, sebagaimana dikutip oleh (Ali Aziz, 2004/ 351-353). Indrawi 

tepatnya al-manhaj al-hissi Strategi ini mengandalkan pengalaman 

langsung dan pancaindra, seperti melalui praktik keagamaan, keteladanan, 

dan pertunjukan yang nyata (Niswah, 2023).  

Pelibatan santri dan sistem kaderisasi dilibatkan dalam kegiatan 

pengajian rutin. Mereka dilatih untuk menyampaikan materi yang sederhana 

secara langsung kepada masyarakat memperlihatkan sistem kaderisasi 
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dakwah yang berjalan baik, di mana santri tidak hanya belajar teori, tetapi 

juga langsung mempraktikkan dakwah di lapangan.  

Pengajian rutin tidak hanya bersifat satu arah pengajian biasanya ditutup 

dengan sesi tanya jawab. Masyarakat dapat langsung bertanya kepada 

pemateri terkait materi yang belum dipahami. Hal ini memperlihatkan bahwa 

dakwah dilakukan dengan teori metode mujadalah as'ilah wa ajwibah 

(Anwar, 2023). yaitu memberikan ruang bertanya agar jamaah lebih aktif 

dan menjadi wadah bagi masyarakat untuk bertanya tentang hal-hal yang 

belum mereka pahami terkait ibadah mahdhah, seperti keraguan dalam tata 

cara shalat, waktu-waktu salat, atau manfaat shalat, rukun haji dan hal yang 

bersinambungan dalam beribadah dengan adanya sesi tanya jawab antara 

pihak dewan kyai yang menjadi pemateri dan masyarakat sebagai mad’u 

menjadikan hal yang positif. 

Praktek langsung selain cermah ini termasuk Dakwah Bil-hal Dengan 

diadakanya kegiatan dakwah juga mencakup bimbingan praktik ibadah, 

seperti pelatihan shalat, wudhu, tayamum, dan manasik haji (Abdullah, 

2019). Pondok Pesantren Nurul Hasanah yang memiliki biro travel haji dan 

umrah, memfasilitasi pelatihan ini untuk calon jamaah. Kegiatan ini sangat 

efektif dalam memperkuat aspek pemahaman dan praktik ibadah masyarakat 

secara menyeluruh kebudayaan adalah pola hidup yang tumbuh dan diikuti 

oleh suatu kelompok masyarakat, serta diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya.  

 

3. Penilaian Masyarakat terhadap dakwah yang dilakukan pihak Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah dalam pemahaman Agama melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, Tasikmalaya 

Pesantren menjadi pusat pendidikan agama yang mendalam. Masyarakat 

sekitar mendapat manfaat dari ceramah, pengajian umum, dan bimbingan 
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keagamaan yang rutin dilakukan oleh para kyai atau ustaz meningkatkan 

pemahaman agama yang benar dan mencegah penyebaran paham yang 

menyimpang. Seorang da’i atau pihak memegang peran krusial dalam 

menentukan keberhasilan sebuah kegiatan dakwah. Dengan kapasitasnya 

sebagai komunikator, da’i memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan 

dakwah secara efektif sehingga mampu memengaruhi sikap dan perilaku 

mad'u.  

Unsur dakwah yang kedua adalah mad'u, yang merujuk pada orang-

orang untuk menjadi sasaran dakwah atau penerima pesan dakwah, baik 

secara individu maupun kelompok, dan mencakup seluruh umat manusia, 

termasuk umat Islam. Dakwah bertujuan untuk mengajak mereka yang 

belum masuk Islam untuk memeluk Islam, sekaligus membantu mereka 

yang sudah beragama Islam untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah SWT (Qadaruddin, 2019) 

Begipula Keterlibatan jama’ah memiliki peran yang krusial dalam 

menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan dakwah pengajian rutin di 

Pesantren Nurul Hasanah. Tanpa adanya partisipasi aktif dari jamaah, 

kegiatan dakwah tersebut tidak dapat terlaksana secara optimal. Oleh 

karena itu, dukungan dan peran Masyarakat Desa Ciawang menjadi aspek 

penting guna mewujudkan program dakwah yang direncanakan (Jihan, 

2023).  Maka itu diperlukanya respon dan tanggapan dari masyarakat yang 

telah mengikuti pengajian rutin. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis, 

kegiatan pengajian rutin yang diselenggarakan oleh pihak pondok pesantren 

mendapat respon positif dari masyarakat. Terlihat dari antusiasme jama’ah 

dalam mengikuti kegiatan tersebut serta pernyataan langsung dari beberapa 

jama’ah pengajian bahwa kegiatan pengajian rutin sangat membantu 

masyarakat, khususnya bagi mereka yang masih awam dalam praktik ibadah.  
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Pelaksanaan dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah melalui 

pengajian rutin memperoleh respons yang sangat positif dari masyarakat 

Desa Ciawang, Tasikmalaya. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan 

bahwa pengajian rutin tidak hanya menjadi media pengajaran, tetapi juga 

menjadi kebutuhan spiritual masyarakat yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan mereka salah satu jamaah pengajian, 

mengungkapkan bahwa kegiatan ini sangat membantu dirinya dan 

masyarakat dalam memperdalam ilmu agama. Hal ini mencerminkan 

keberhasilan dakwah dalam menjawab kebutuhan mad’u (objek dakwah) 

melalui pendekatan yang sistematis dan menyentuh aspek emosional. Respon 

ini berkaitan erat dengan teori mahabbah (Sugiharto, 2024). yakni kecintaan 

masyarakat terhadap ilmu agama dan lingkungan dakwah, yang ditandai 

dengan antusiasme hadir tanpa paksaan dalam setiap sesi pengajian. 

Pengajian rutin memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ajaran Islam, baik dalam 

aspek ibadah maupun kehidupan sosial. Bagi bermanfaat mengingat kondisi 

masyarakat saat ini yang cenderung menjauh dari nilai-nilai agama. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa pengajian berperan sebagai sarana 

revitalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan masyarakat, memperkuat 

fungsi dakwah sebagai transformator sosial dan spiritual. 

Lebih lanjut, pengajian rutin memberikan manfaat nyata terutama dalam 

aspek pengamalan keagamaan. Ia merasa sangat terbantu karena sebelumnya 

belum memahami tata cara ibadah dengan benar, dan setelah mengikuti 

pengajian secara rutin, ia mampu melaksanakan wudhu dan shalat sesuai 

dengan tuntunan syariat. Hal ini mencerminkan penerapan teori Al-amal 

dengan pengamalan (Al-amin, 2012). yaitu realisasi dakwah dalam bentuk 

perubahan perilaku dan praktik ibadah masyarakat. Dakwah yang dilakukan 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi menghasilkan transformasi konkret dalam 
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kehidupan beragama. 

Pengajian rutin juga memberikan ruang dialog yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat. Pengajian tidak hanya menjadi ajang ceramah satu arah, 

tetapi juga memberi kesempatan bagi jamaah untuk bertanya langsung 

tentang permasalahan ibadah. Metode ini berkaitan dengan teori mujadalah 

(as’ilah wa ajwibah), yaitu metode dakwah berbasis tanya jawab yang 

memperkuat interaksi antara dai dan mad’u  (Anwar, 2023). Dengan 

pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

aktif mengklarifikasi, memahami, dan memperbaiki praktik keagamaannya. 

Pentingnya pendekatan dakwah berbasis interaksi dan pengalaman juga 

diperkuat oleh pengamatan terhadap teori al-ma’rifah, yaitu peningkatan 

pengetahuan masyarakat terhadap ajaran agama (Sugiharto, 2024). 

Sebagaimana yang terlihat dari pernyataan masyarakat yang semula belum 

memahami tata cara ibadah menjadi lebih paham setelah mengikuti 

pengajian. Dakwah di Pondok Pesantren Nurul Hasanah terbukti berhasil 

mengangkat tingkat literasi keislaman masyarakat awam melalui metode 

yang terarah dan komunikatif. 

Namun demikian, penulis juga menemukan adanya tantangan dalam 

pelaksanaan pengajian. Salah satu jamaah, menyebutkan bahwa sebagian 

masyarakat menghadapi kesulitan dalam hal waktu karena kesibukan 

pekerjaan. Walaupun begitu, secara umum masyarakat tetap menunjukkan 

sikap positif dan menganggap bimbingan keagamaan sebagai kebutuhan 

yang tidak bisa diabaikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

hambatan struktural, motivasi intrinsik masyarakat untuk belajar agama tetap 

tinggi. Dengan mengikuti pengajian, masyarakat menjadi tahu cara beribadah 

yang benar sesuai dengan syariat Islam menegaskan bahwa pengajian rutin 

bukan hanya menyentuh aspek teoretis, tetapi juga memberikan panduan 

praktis dalam menjalankan ibadah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi dakwah Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah dalam memberikan pemahaman agama pada masyarakat di Desa 

Ciawang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

menggunakan pendekatan teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan 

Controlling). Strategi ini dijalankan secara terstruktur dalam menyampaikan 

ajaran Islam kepada masyarakat. Kegiatan dakwah dirancang tidak hanya 

sebagai rutinitas, tetapi dengan tujuan dan pelaksanaan yang terencana dan 

terarah. 

2. Pelaksanaan dakwah dilakukan melalui pengajian rutin mingguan, tepatnya 

setiap hari Senin ba’da Dzuhur. Metode dakwah yang digunakan meliputi: 

a) Bil hikmah (kebijaksanaan), 

b) Mauidzotul hasanah (nasihat yang baik), 

c) Mujadalah (dialog interaktif  atau tanya jawab), 

d) Dakwah bil-hal (dengan keteladanan) Dalam penyampaiannya, materi 

tidak hanya berfokus pada teori ibadah mahdhah seperti shalat dan puasa, 

tetapi juga mengajak jamaah untuk merenungi makna ibadah secara lebih 

mendalam. 

3. Respon masyarakat terhadap pengajian rutin sangat positif. Hal ini terlihat 

dari antusiasme dan partisipasi aktif mereka dalam kegiatan dakwah. 

Kegiatan ini telah mampu menyentuh aspek praktis dan spiritual masyarakat 

serta meningkatkan pemahaman mereka tentang ibadah mahdhah yang 

sebelumnya masih bersifat kebiasaan tanpa pemahaman yang utuh. 

Secara keseluruhan, strategi dan metode dakwah yang diterapkan Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

beragama dan kualitas pelaksanaan ibadah masyarakat di Desa Ciawang 
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melalui pengajian rutin yang diadakan di Aula Pondok Pesantren Nurul 

Hasanah. 

 

B. Saran 

Para dai dan mubaligh diharapkan lebih aktif hadir secara langsung di 

tengah masyarakat, tidak hanya melalui pengajian rutin. Perlu adanya program 

peningkatan literasi keagamaan yang berkelanjutan melalui majelis taklim, 

pelatihan ibadah, serta kajian tematik yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. Pengembangan Media Dakwah yang Inovatif. Dalam 

menjawab tantangan zaman, penggunaan media sosial, membuat viedo lalu 

menguploadnya atau menggunakan platform digital seperti diadakanya zoom dan 

lainnya perlu dioptimalkan sebagai sarana penyebaran dakwah yang efektif dan 

menjangkau lebih luas sehingga jama’ah yang tidak bisa mengikuti pengajian 

bisa melihat di media sosial dengan materi yang telah sampaikan. Dan perlunya 

Sinergi antara tokoh agama, aparat desa, dan lembaga keagamaan sangat penting 

untuk merancang program-program pembinaan keislaman yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat lokal guna memperkuat pemahaman dan pengamalan 

nilai-nilai beribadah secara benar. 

 

C. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting yang dapat 

dijadikan dasar dalam pengembangan strategi dakwah di lingkungan pesantren 

maupun masyarakat secara umum, antara lain: 

1. Implikasi terhadap Praktik Dakwah di Pesantren  

Strategi dakwah yang diterapkan Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

melalui pendekatan POAC dan metode dakwah bil hikmah, mauidzotul 

hasanah, mujadalah, serta bil hal menunjukkan bahwa perencanaan yang 

matang dan pendekatan yang humanis dapat meningkatkan pemahaman 

agama masyarakat. Implikasi ini menunjukkan bahwa pesantren sebagai 
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lembaga keagamaan perlu terus mengevaluasi dan memperkuat model 

pendekatan dakwah yang sesuai dengan konteks masyarakat yang dilayani. 

2. Implikasi terhadap Pemahaman Ibadah Mahdhah Masyarakat  

Pengajian rutin terbukti efektif dalam membantu masyarakat memahami 

ibadah mahdhah secara lebih mendalam, tidak sekadar sebagai rutinitas, 

tetapi sebagai bentuk kesadaran spiritual. Oleh karena itu, pendekatan serupa 

dapat direplikasi oleh pesantren lain di daerah dengan tingkat pemahaman 

keagamaan yang masih rendah. 

3. Implikasi terhadap Peran Aktif Masyarakat dalam Dakwah  

Keterlibatan aktif masyarakat dalam pengajian menunjukkan bahwa 

ketika dakwah disampaikan secara tepat dan relevan, masyarakat akan 

merespons positif. Ini menjadi indikator penting bahwa dakwah tidak hanya 

berjalan satu arah, tetapi harus dibangun melalui komunikasi dua arah dan 

relasi yang harmonis antara dai dan mad'u. 

4. Implikasi terhadap Pengembangan Strategi Dakwah Berbasis Kontekstual 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya strategi dakwah yang 

menyesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya lokal. Dakwah yang efektif 

adalah dakwah yang mampu menyesuaikan diri dengan tantangan dan 

karakteristik masyarakat sasaran, serta menggunakan bahasa dan metode 

yang mudah dipahami oleh semua kalangan. 

5. Implikasi bagi Akademisi dan Peneliti  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang ilmu komunikasi dan 

penyiaran Islam, khususnya terkait strategi dakwah pesantren berbasis 

pengajian rutin. Kajian ini dapat dijadikan pijakan awal bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih luas pengaruh dakwah pesantren 

dalam membentuk kesadaran dan praktik keagamaan masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

TRANSKIF WAWANCARA INFORMAN 

Informan 1 KH. Jojo Jauhari S.sy 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Strategi Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Strategi dakwah di Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah dilakukan secara 

musyawarah oleh para dewan kyai pondok 

bersama para ustaz dan perwakilan 

masyarakat. Dalam hasil musyawarah 

tersebut menentukan pada hari senin siang 

sesudah dzuhur dilakukan pengajian rutin, 

serta menjadwalkan ustadz yang akan 

mengisi. Karena saya merasa prihatin 

ketika masyarakat beribadah asal asalan 

tidak sesuai syariat islam. 

Pengajian rutin dilakukan agar sesuai 

dengan visi pondok pesantren Menjadi 

Pondok yang dapat melahirkan insan yang 

kaya akan ilmu, kuat dalam aqidah ahlu 

sunnah wal jama’ah dan beribadah dengan 

benar dan Kami tidak hanya 

menyampaikan materi dalam pengajian 

rutin, tetapi juga melakukan evaluasi 

terhadap hasilnya. Kami bersama anak 

saya memperhatikan bagaimana 

perubahan dalam ibadah masyarakat, 

apakah mereka mulai memahami tata cara 
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salat yang benar, apakah ada peningkatan 

dari segi pengamalan syariat. Kalau ada 

kendala, kami evaluasi dan perbaiki materi 

atau cara penyampaian. 

2 Bagaimana Pelaksanaan Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Pelaksanaan Dakwah di Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah Ciawang yaitu 

memberikan pemahaman Agama secara 

bertahap, terkait beribadah yang benar 

dengan menerangkan penjelasan bab-bab 

mengenai beribadah yang benar 

khususnya dalam aspek ibadah mahdhoh. 

kegiatan pengajian rutin pada masyarakat 

yang diadakan  di Aula keagamaan Nurul 

Hasanah Ciawang dan minggu keempat 

suka diadakan riyadhohan bermunajat 

berdoa dan meminta ampunan kepada 

Allah SWT. Dan juga ketika datang nya 

bulan suci seperti muharam, maulid, rajab, 

syaban ramadhan. Suka diadakan 

pengajian khusus mengundang mubaligh 

dari luar sambil membagikan santunan 

kepada anak yatim piatu. Kegiatan 

Pengajian Rutin ini dihadiri kalangan 

Masyarakat sekitar Desa Ciawang bahkan 

dari luar Desa Ciawang. Dengan 

mauidzotul hasanah kami dalam 

memberikan pemahaman agama mengenai 

tata cara ibadah dengan benar. Dengan 



81 
 

 
 

pendekatan yang lembut, tanpa paksaan 

dan dengan cara yang penuh kasih sayang.  

 

Informan 2 KM. Asep Aziz Fauzi S.pd M.pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Strategi Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Dalam konteks pengajian rutin di Desa 

Ciawang, kami terlebih dahulu melakukan 

pemetaan kebutuhan keagamaan 

masyarakat bersama tokoh desa setempat 

biasanya kami fokus pada fiqih dasar, 

mengenai beribadah. 

Kami kemudian menyusun jadwal rutin, 

biasanya seminggu sekali, dan 

menentukan materi sesuai dengan tingkat 

pemahaman masyarakat. Para santri senior 

juga dilibatkan untuk membantu sebagai 

bentuk pelatihan dakwah langsung ke 

masyarakat.  

2 Bagaimana Pelaksanaan Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

kamis sebagai pendakwah untuk 

menyusun materi secara bertahap dan 

sabar ketika menyampaikan pesan, agar 

bisa diterima secara merata dengan 

menyesuaikan kondisi jamaah.  

Sistem pelaksanaan pengajian rutin 

mingguan ini diawali dimana sebelum 

dimulainya, jama’ah pengajian rutin 

sholawatan sambil menunggu dibukanya 

pengajian, lalu dibuka oleh Mc dari santri 
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dimulai pembukaan pengajian dengan 

membaca bismillah, pembacaan ayat suci 

al-quran dan sholawat setelah itu langsung 

ke acara inti yaitu pengajian. Dimana 

pengajian rutin ini di jadwal minggu ke 

minggu yang mengisi pengajian rutin ini 

pertama oleh ayah saya Kh. Jojo Jauhari, 

lalu saya dan adik saya Muhammad Rizal 

dan ada juga dari pengurus santri. Setelah 

pengajian selesai pengajian ditutup dengan 

do’a dan shalawat. 

Perbedaan Tingkat Pemahaman Agama 

Jamaah salah satu tantangan paling nyata 

adalah memberikan pemahaman agama di 

kalangan jamaah. Ada jamaah yang sudah 

memiliki dasar agama yang kuat, namun 

tidak sedikit pula yang masih sangat 

awam. hal ini menuntut kamis sebagai 

pendakwah untuk menyusun materi secara 

bertahap dan sabar ketika menyampaikan 

pesan, agar bisa diterima secara merata 

dengan menyesuaikan kondisi jamaah. 

 

Informan 3 KM. Muhammad Rizal S.E 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Strategi Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Strategi dakwah mealalui Pengajian rutin 

yang dirancang merupakan bagian dari 

program dakwah eksternal pesantren. 



83 
 

 
 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Pondok pesantren membuat perencanaan 

dengan menyesuaikan kebutuhan 

masyarakat. 

Dalam pelaksanaanya seperti topik yang 

sangat penting yaitu beribadah dengan 

benar terutama ibadah mahdhah. Biasanya 

kami fokus pada fiqih dasar, mengenai 

beribadah. 

2 Bagaimana Pelaksanaan Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, 

zakat. Dan melaksanakan haji. hal tersebut 

atau segala sesuatu terkait beribadah harus 

ada ilmunya Karena kita melaksanakan 

ibadah harus benar dan ada ilmunya. 

Sebgaiama Imam Ghazali dalam kitab 

Ayyuhal Walad menyampaikan, kita 

melakukan amal atau beribadah tanpa ilmu 

sia sia 

لُ بِلا  عِلْمٍ لا  ي   الْع م  لٍ جُنُوْنٌ، و  م  كُوْنُ ا لْعِلْمُ بِلا  ع   

Artinya: “Ilmu tanpa amal adalah gila, 

amal tanpa ilmu tidak akan pernah ada” 

Kami selalu berusaha menyampaikan 

nasihat dengan bahasa yang lembut dan 

mudah dipahami, agar masyarakat merasa 

nyaman dalam menerima pesan-pesan 

keagamaan. Dengan cara ini, mereka tidak 

merasa digurui atau tertekan, sehingga 

lebih terbuka untuk memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam. 
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Selain ceramah atau memberikan arahan 

menengenai tata cara beribadah yang 

berna sesuai dengan ilmunya contoh dalam 

ibadah mahdhah seperti melkasanakan 

shalat dengan ilmu nya seperti syarat 

sholat itu apa, rukun shalat itu apa dan ini 

harus kita sampaikan kepada masyarakat 

shalat itu di awali dengan takbir diakhiri  

bacaan salam dan ketika kita sujud kita 

membacakan    و الْأ عْل ى  ب ِي   ر  ان   مْدِهِ سُبْح  بِح    dan 

ini sudah jelas bahwasanya shalat itu ada 

ilmunya. Begitupaula beribadah tanpa 

ilmu tiada guna nya semata-semata kita 

shalat cuma sekedar shalat saja tidak tau 

hikmah dibalik shalat itu apa kalau tidak 

ada ilmunya,  

kami juga menekankan dakwah dengan 

keteladanan. Seperti shalat jama’ah ashar 

shalat shalat hari raya yang dilaksanakan 

di masjid pesantren. Pengasuh pesantren 

dan santri menunjukkan sikap disiplin 

dalam ibadah mahdhah agar masyarakat 

meniru dan lebih mudah memahami ajaran 

agama. Dengan melihat langsung 

bagaimana ibadah dijalankan, masyarakat 

lebih tergerak untuk mengikuti tanpa 

merasa digurui. kami tidak hanya 

berdakwah dalam forum besar. Ini 



85 
 

 
 

membuat mereka lebih mudah menerima 

ajaran agama. 

Selain ceramah, pihak Pesantren juga 

mengadakan bimbingan praktik ibadah, 

Misalnya Pelatihan shalat (meluruskan 

bacaan, gerakan, dan kekhusyukan). 

Bimbingan wudhu dan tayamum agar 

sesuai dengan syariat. Dan juga pelatihan 

manasik haji karena kebetulan pihak 

Pondok Pesantren memiliki travel haji dan 

umrah bagi masyarakat yang akan berhaji 

atau umrah diberikan pemahaman teori 

sekaligus praktik langsung agar 

memahami rukun dan wajib haji dengan 

baik.  

 

Informan 4 Ustad Ahmad Gunawan 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana strategi Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Sebagai santri senior, saya merasa 

bersyukur bisa ikut terlibat langsung dalam 

kegiatan pengajian rutin yang diadakan 

oleh pondok. Kami tidak hanya belajar 

teori dakwah di kelas, tapi juga langsung 

mempraktikkan apa yang kami pelajari.  

Biasanya kami mendampingi para kyai 

atau ustadz ketika mengisi pengajian, dan 

sesekali kami juga diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan materi sederhana. 
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2 Bagaimana pelaksanaan Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Selama saya menjadi santri di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah ini, Pelaksanaan 

Pengajian rutin di pondok pesantren 

umumnya dilaksanakan secara berkala, 

seperti harian, mingguan, atau bulanan, 

dan melibatkan berbagai tingkatan 

masyarakat. Pengajian ini biasanya 

dipimpin oleh kiai, ustaz, atau santri senior 

yang telah memiliki pemahaman agama 

yang baik. kyai atau Ustad disini biasanya 

menjelaskan suatu ibadah dengan contoh 

nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini membuat pemahaman 

lebih mendalam dan mudah diterapkan. 

Dalam pengajian rutin pihak Pondok 

Pesantren bukan sekedar memberikan 

tausyiah atau arahan saja bagaimana 

beribadah yang benar. Tetapi membuka 

juga sesi tanya jawab atau diskusi, karena 

setiap orang memiliki tingkat pemahaman 

yang berbeda dalam ibadah. Adanya 

diskusi dan sesi tanya jawab, mereka 

menjadi lebih tertarik dan aktif dalam 

belajar. Misalnya materi yang dijelaskan 

oleh kyai kurang jelas bisa ditanyakan 

langsung ketika sesi tanya jawab. ini 

membuat jamaah lebih nyaman untuk 

bertanya dan berdiskusi tanpa rasa 
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sungkan. 

 

Informan 5 Shidiq 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Pelaksanaan Dakwah 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam memberikan Pemahaman 

Agama Islam melalui Pengajian 

Rutin di Desa Ciawang, 

Tasikmalaya? 

Ketik pengajian berlangsung biasanya 

diakhir ceramah sebelum penutupan suka 

ada sesi tanya jawab dimana masyarakat 

bertanya langsung kepada kyai tentang 

materi yang dijelaskan lalu saya sebagai 

pembawa acara mengatur jalanya diskusi 

agar berjalan tertib. Penanya tidak dibatasi 

namun tergantung waktu semisalnya 

waktu dalam pengajian masih panjang 

suka ada 5 penanya malahan lebih. dalam 

sesi tanya jawab  penanya mengangkat 

tangan lalu saya pilih siapa yang terlebih 

dahulu dialah yang pertama, lalu saya 

kasih microphone pada masyarakat, 

kemudian penanya membicarakan apa 

yang akan ditanyakan kepada pihak 

peceramah kemudian pihak kyai sebagai 

pencermah mejawab langsung apa yang 

ditanyakan masyarakat.  

Ketika sebelum pelaksanaan pengajian 

rutin siang biasanya paginya Santri yang 

bertugas biasanya telah ditunjuk oleh 

dewan kyai atau pengurus pesantren 

pembawa acara akan berkoordinasi 



88 
 

 
 

dengan pengurus atau ustaz terkait 

susunan acara. 

Pelaksanaan dakwah biasanya santri 

sebagai pembawa acara dalam pengajian 

rutin mingguan di Pondok Pesantren yang 

dihadiri oleh masyarakat biasanya 

dilakukan dengan beberapa tahapan. 

Pertama seperti biasa membuka pengajian 

rutin dengan salam dan membuka 

pengajian dengan membacakan bismillah, 

terus mengundang qari untuk membaca 

ayat suci Al-Qur’an, lalu mengundang 

penceramah atau kyai yang akan 

memberikan tausiyah. Setelah pengajian 

selesai menutup acara dengan 

mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang hadir dalam pengajian rutin, 

membaca doa kafaratul majelis, dan 

menutup dengan salam. Biasanya sesudah 

itu memimpin sholawatan sambil hadirin 

atau masyarakat bermushofahah. 

 

Informan 6 Ibu Esih 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Respon Masyarakat terhadap 

dakwah yang dilakukan pihak 

Pondok Pesantren Nurul Hasanah 

dalam pemahaman Agama melalui 

Saya selaku jama’ah pengajian rutin 

menyambut baik kegiatan dakwah yang 

dilakukan pihak pondok pesantren, 

mengingat pengajian rutin ini menjadi 
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Pengajian Rutin di Desa Ciawang 

Tasikmalaya? 

sarana untuk memperdalam ilmu agama 

 

Informan 7 Ibu Oom 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seberapa besar pengaruh pengajian 

rutin yang dilakukan Pondok 

pesantren Nurul Hasanah terhadap 

pemahaman agama islam pada 

masyarakat dalam beribadah? 

Masyarakat menjadi lebih paham dengan 

ajaran Islam, baik dalam ibadah, maupun 

kehidupan sosial. Ini jadi hal positif 

menurut saya bagi masyarakat melihat 

kondisi dizaman sekarang jauh dari 

namanya agama dan pengajian rutin ini 

menjadikan suatu hal yang baik 

 

Informan 8 Ibu Uun 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa manfaat yang dirasakan 

masyarakat terhadap dakwah yang 

dilakukan pihak Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah dalam memberikan 

pemahaman Agama melalui 

Pengajian Rutin di Desa Ciawang 

Tasikmalaya? 

Menurut saya, banyak masyarakat yang 

merasa terbantu dengan adanya pengajian 

rutin karena dari pribadi saya yang awam 

dalam beribadah dengan benar, 

menjadikan hal seperti mengikuti 

pengajian rutin ini jadi tau bagaimana cara 

beribadah dengan benar sesuai syariat 

islam dan saya sekarang bisa 

melaksanakan shalat sesuai ajaran islam 

dan berwudhu dengan benar 
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Informan 9 Ibu Kanah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana metode pendekatan 

yang dilakukan Pondok Pesantren 

Nurul Hasanah dalam memberikan 

pemahaman Agama pada jama’ah 

dalam Pengajian Rutin di Desa 

Ciawang Tasikmalaya? 

Kegiatan pengajian rutin ini bukan hanya 

menambah ilmu, tapi juga Kami bisa 

langsung bertanya tentang permasalahan 

mengenai beribadah dengan benar sesuai 

ajaran agama islam dan mendapatkan 

jawaban apa yang saya tanyakan dan ini 

membuat saya jadi paham dimana saya 

ketika beribadah salahnya 

 

Informan 10 Ibu Euis 

No Pertanyaan Jawaban 

1 tantang apa yang dihadapi 

masyarakat ketika mengikuti 

pengajian rutin di Pondok 

Pesantren Nurul Hasanah?  

Mungkin tantangannya hanya soal waktu 

bagi yang bekerja. Tapi secara umum, 

masyarakat menyambut baik dan merasa 

butuh bimbingan agama secara rutin. 
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Lampiran 2 

  DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

Informan 1, Kh. Jojo Jauhari S.sy 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Informan 3, KM. Muhammad Rizal S.E 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

Informan 2, KM.  Asep Aziz Fauzi S.pd M.Pd 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Informan 4, Ustad Ahmad Gunawan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Informan 5, Ahmad Shidiq 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Informan 6, Ibu U’un 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

Informan 7 & 8, Ibu Oom dan Ibu Kanah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Informan 9, Ibu Esih 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Informan 10, Ibu Euis (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan Pengajian Rutin Di Pondok Pesantren Nurul Hanasah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Kyai Asep Fazi S.pd M.pd menjadi 

pemimpin dalam pelaksanaan pengajian  

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

KM. Muhammad Rizall S.E menjadi 

pemimpin dalam pelaksanaan pengajian  

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  

 

 

 

 

Sesi Tanya Jawab antara masyarakat dan  

Kh. Jojo sebagai pemimpin pengajian 

 

Sumber: Documentasi Pribadi 

Salah seorang santri yang menjadi bagian 

jadwal Mc dalam pelasanaan pengajian 

 

 Sumber: Documentasi Pribadi 
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kegiatan bulan rajab bersama masyarakat & 

pembagian santunan kepada anak yatim 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

kegiatan bulan rajab bersama masyarakat & 

pembagian santunan kepada anak yatim 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Pelaksanaan pengajian di minggu ke empat & bermunjat bersama masyarakat dipondok 

Pesantren Nurul Hasanah Desa Ciawang Tasikmalaya 

 

Sumber: Documentasi Pribadi 
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Kegiatan shalat berjamaah dewan kyai, santri dan masyarakat di masjid pesantren 

Documentasi pribadi 
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Profil Pondok Pesantren Nurul Hasanah Ciawang Tasikmalaya 
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SK Penelitian 
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SK Telah Melaksanakan Penelitian 

 


